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RINGKASAN

AKTIVITAS KRIM EKSTRAK RIMPANG KUNYIT
(Curcuma longa Linn ) TERHADAP BAKTERI

Staphylococcus aureus

Rimpang kunyit (Curcuma longa Linn) mengandung senyawa flavonoid,
tanin dan alkaloid, merupakan tanaman yang sejak lama digunakan dalam
pengobatan tradisional. Metode penyarian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode sokhletasi dengan pelarut etanol 96%. Krim adalah sediaan semi
padat yang terdiri dari emulsi mengandung air tidak kurang dari 60% sehingga
mudah diaplikasikan pada kulit. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui aktivitas
antibakteri krim ekstrak rimpang kunyit terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dilakukan secara
difusi dengan konsentrasi 45%, 55%, 65%, 75%, kontrol positif (gentamisin) dan
kontrol negatif (DMSO 5%) dengan konsentrasi optimum akan diformulasikan
krim. Analisa data yang diperoleh dari hasil pengujian aktivitas antibakteri dengan
metode difusi diuji secara statistik menggunakan One Way ANOVA.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa ekstrak rimpang kunyit
mempunyai aktivitas antibakteri terbaik dengan konsentrasi 55% dengan zona
hambat 12,1 mm. Krim dengan konsentrasi 55% menghasilkan zona hambat 19,1
mm. Analisa ekstrak tersebut dilakukan uji statistik menggunakan One Way
ANOVA menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata dengan sigma 0,920
(p>0,05).

Keyword: Curcuma longa Linn, sokhletasi, krim, antibakteri, Staphylococcus

aureus



ABSTRACT

THE BACTERIAL ACTIVITY OF CREAM FROM TURMERIC
RHIZOME EXTRACT (Curcuma longa Linn) AGAINST BACTERIA
Staphylococcus aureus

Turmeric (Curcuma longa Linn) contains flavonoids , tannins and
alkaloids which acts as an antibacterial. This study aims to determine the
antibacterial activity both of turmeric extract and cream from turmeric extract
against Staphylococcus aureus. The extraction method applied in this research is
soxhlet extraction using ethanol 95% as solvent. We varied concentration of
turmeric extract such as 45%, 55%, 65%, and 75%. The test of antibacterial
activity of turmeric extract with various concentrations against Stapylococcus
aureus was performed by diffusion method. The results of this study showed that
the extract turmeric has the optimum activity in 55% turmeric extract with
inhibition zone 12.1 mm. While other concentrations of turmeric extract 45%,
65%, and 75% exhibited inhibition zone 11.8 mm, 11.5 mm, and 11.3 mm,
respectively. Control positive gentamicin gave inhibition zone of 21.6 mm which
more potent than turmeric extract. Cream with 55% turmeric extract generated
inhibition zone of 19.1 mm which is higher than its previous 55% turmeric
extract. The evaluation of cream with various parameters such as organoleptic,
homogeneity, pH, spreading, adhesion, and protection parameter fulfills the
standard of cream.

Keyword: Turmeric, soxhlet extraction, antibacterial, Stapylococcus aureus
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan keanekaragaman
hayati yang melimpah. Menurut Rahmadani (2015), terdapat 20.000 tanaman
berkhasiat obat di Indonesia, sekitar 1000 tanaman telah terdata dan 300 tanaman
telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional.

Berdasar Departemen Kesehatan RI (2012), yang dimaksud dengan obat
tradisional merupakan bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, hewan,
mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara
turun-temurun digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan
norma yang berlaku di masyarakat.

Tanaman obat rimpang kunyit saat ini mampu menjaga kesehatan secara
alami. Tanaman ini efektif meningkatkan sistem cara kerja yang lebih optimal dan
sebagai antibakteri terhadap kulit, selain itu juga memiliki peran sebagai
antiradang, dan antioksidan. Kandungan rimpang kunyit terdiri senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, kurkumin dan minyak atsiri. Kandungan kunyit digunakan
sebagai obat tradisional yang berperan sebagai penambah nafsu makan, obat luka,
gatal-gatal, antidiare, antibakteri serta kunyit juga dapat digunakan sebagai bahan
kosmetik (Tjay dan Rahardja, 2002). Hariyati et al., (2015) mengungkapkan
bahwa ekstrak rimpang kunyit dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40% mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat
yaitu 17,67 mm, 20,67 mm dan 23 mm.

Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis bakteri penyebab
infeksi dengan prevalensi sebanyak 43% (Fanelli, 2011). Menurut Maradona
(2013) Penyakit infeksi yang sering dialami masyarakat adalah infeksi kulit yang
disebabkan bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri Staphylococcus aureus adalah
flora normal pada kulit sehingga akan menghasilkan zat-zat yang akan
menyebabkan iritasi pada daerah sekitarnya selanjutnya akan membengkak, pecah

dan kemudian menyebarkan radang ke jaringan kulit yang akan menyebabkan



terjadinya inflamasi diantaranya bisul, jerawat, pneumonia, meningitis, dan
arthritis yang disebabkan oleh bakteri ini memproduksi nanah yang disebabkan
bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus termasuk bakteri gram
positif dengan bentuk bulat yang tersusun tidak beraturan seperti buah anggur,
tergolong flora normal pada kulit dan selaput mukosa manusia

Pengobatan kulit topikal, terutama herbal dan senyawa yang berasal dari
alam mendapat banyak perhatian, karena pengobatan dengan bahan alam
menunjukkan lebih efektif. Hal ini di karena cara kerja menggunakan herbal lebih
aman (Arfin et al, 2014). Antibiotik yaitu zat yang dihasilkan oleh mikroba
terutama jamur, yang dapat menghambat atau membunuh pertumbuhan dari
mikroba lain (Nastiti, 2011). Gentamisin adalah antibiotik yang dapat digunakan
untuk perawatan kulit dan infeksi pada jaringan, serta sebagai alternatif untuk
pasien yang memiliki riwayat alergi terhadap Penissilin (Roy et al., 2007).
Gentamisin merupakan golongan makrolidum yang mempunyai spektrum luas,
aktif terhadap bakteri negatif maupun positif. Mekanisme kerja gentamisin
sebagai antibiotik menghambat sintesis protein dengan cara mengikat ribosom dan
mencegah penambahan asam amino ke rantai polipeptida selama proses protein
bakteri (Etebu dan Arikepar, 2014) antibiotik banyak digunakan pada kejadian
infeksi bakteri namun penggunaan antibiotik yang tidak tepat dalam jangka
panjang dapat menimbulkan masalah resistensi dan efek obat yang tidak
dikehendaki, maka diperlukan agen bakteri yang lebih aman misalnya
pengembangan yang berasal dari tanaman (Ahmad, 2013).

Metode ektraksi yang digunakan dalam penelitian adalah metode
sokhletasi karena pada senyawa kurkumin lebih efektif diekstraksi menggunakan
suhu yang tinggi dengan penyarian berkesinambungan menggunakan pelarut yang
mudah menguap dan merupakan cara yang sangat efektif dan efisien (Depkes RI
1986). Keuntungan dari pemilihan metode ekstraksi dengan sokhletasi yaitu
penggunaan pelarut dapat digunakan dalam jumlah sedikit dan pelarut tersebut
dapat didaur ulang kembali untuk menarik senyawa yang dikehendaki dalam satu
proses ekstraksi. Pelarut pada metode ekstraksi digunakan pelarut etanol 96%.

Etanol 96% digunakan karena presentase air sebanyak 4% dan etanol sebanyak



96% dapat mengurangi kontaminasi atau pertumbuhan mikroorganisme didalam
ekstrak (Rahmadani, 2015) dan dapat menghasilkan jumlah bahan aktif yang
optimal dimana bahan pengotor hanya dalam skala kecil turut dalam cairan
pengekstraksi. Dikarena kan lebih aman dan bisa digunakan untuk melarutkan
berbagai senyawa organik yang tidak dapat larut dalam air (Rajian et al., 2015).
Ekstrak hasil sokhletasi selanjutnya akan diuji menggunakan metode difusi.

Metode difusi adalah salah satu metode penentuan aktivitas berdasar
pada kemampuan difusi zat antibakteri dalam media agar yang telah diinokulasi
bakteri uji. Kelebihan dari metode tersebut adalah mudah dilakukan, tidak
memerlukan peralatan khusus dan relatif lebih murah (Rahmadani, 2015). Fraksi
yang telah terbukti memiliki aktivitas sebagai antibakteri selanjutnya akan
diformulasikan dalam bentuk sediaan.

Bentuk sediaan topikal yang banyak diminati konsumen maupun industri
obat dan kosmestik adalah krim. Krim dipilih karena kemampuan penyebarannya
yang baik terhadap kulit, Krim memberikan efek dingin karena lambatnya
penguapan air pada kulit, mudah dicuci dengan air, serta pelepasan obat yang baik
(Juwita et al., 2013). Sehingga jika dipasarkan dapat meningkatkan penerimaan
konsumen terhadap sediaan krim. Pembuatan krim menggunakan tipe minyak
dalam air (M/A) tipe ini memiliki kadar air yang tinggi sehingga dapat
memberikan efek hidrasi pada kulit (Dermawan et al, 2015). Efek hidrasi ini
yang dapat meningkatkan permeabilitas kulit sehingga akan meningkatkan
penetrasi obat guna mengurangi resiko timbulnya peradangan pada kulit
(Dermawan et al, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui uji aktivitas krim ekstrak rimpang kunyit terhadap bakteri
Staphylococcus aureus yang merupakan penyebab infeksi yang di bentuk dalam

sediaan krim.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah aktivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit terhadap

Staphylococcus aureus secara in vitro?



2. Berapakah konsentrasi optimum eksrak rimpang kunyit sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro?
3. Bagaimanakah parameter stabilitas krim ekstrak rimpang kunyit dan

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro?

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak rimpang kunyit sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro
2. Untuk mengetahui konsentrasi optimum ekstrak rimpang kunyit sebagali
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro
3. Untuk mengetahui parameter stabilitas krim ekstrak rimpang kunyit dan

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro.

1.4 Hipotesis Penelitian
1. Ekstrak rimpang kunyit memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus secara in vitro.
2. Konsentrasi optimum ekstrak rimpang kunyit terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro sebesar 75%.
3. Krim ekstrak rimpang kunyit telah memenuhi ketentuan parameter uji
stabilitas dan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus

aureus secara in vitro.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi secara ilmiah
kepada masyarakat terhadap penggunaan bahan tradisional dalam pengobatan
jerawat, selain itu untuk mengetahui aktifitas kandungan rimpang kunyit terhadap

bakteri Staphylococcus aureus.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Kunyit

Kunyit (Curcuma longa linn) adalah tanaman yang berasal dari daerah
Asia. Kunyit sering digunakan sebagai bumbu dapur selain itu dapat digunakan
sebagai obat tradisional dan tumbuh di daerah subtropis sampai tropis dan tumbuh
subur di dataran rendah lebih kurang 90 meter sampai 2000 meter di atas

permukaan laut (Rukmana dan Rahmat,1994).

Gambar 2.1 Lukisan tanaman kunyit oleh Jhon Revees (Nugraheni, 2012).

Menurut Edriana, (2014) kedudukan tanaman Kunyit (Curcuma longa

Linn) dalam sistematika tumbuhan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi  : Angiosperma

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae
Genus : Curcuma

Spesies : Curcuma longa Linn



2.1.1 Nama Daerah

Menurut Muhlisah, (2005) Nama kunyit di berbagai daerah meliputi:
Hunik (Batak), Kunyir (Lampung), Temu Kuning, Kunir (Jawa), Koneng (Sunda),
Konyer, Temu Koneng (Madura), Kunidi (Sulawesi Utara), Kuminu (Ambon),
dan Rame (Irian).
2.1.2 Morfologi Kunyit

Tanaman kunyit adalah tanaman semu yang berumpun dengan tinggi 40-
100 cm, tanaman tegak berbentuk bulat yang tersusun atas pelepah daun. Daun
pada tanaman kunyit (Curcumalonga Linn) merupakan daun tunggal yang
berbentuk bulat telur dan memanjang hingga 10 — 40 cm dengan lebar 8 — 12,5 cm
dan pertulangan daun menyirip dengan warna hijau pucat. Ujung dan pangkal
daun meruncing dan tepi daun rata. Bunga pada tanaman ini termasuk dalam
bunga majemuk, berambut dan bersisik dengan panjang 10-15 cm dengan
mahkota memiliki panjang sekitar 3 cm dan lebar 1,5 cm, berwarna putih/
kekuningan. Kulit luar rimpang berwarna jingga kecoklatan, daging buah rimpang
berwarna orange kuning ke orange (Hapsoh dan Rahmawati, 2008). Tanaman
kunyit siap dipanen pada umur 8-18 bulan, saat panen yang baik pada umur
tanaman 11-12 bulan, yaitu pada saat gugurnya daun kedua. Ciri-ciri
tanaman kunyit yang siap panen ditandai dengan berakhirnya pertumbuhan
vegetatif, seperti terjadi kelayuan/perubahan warna daun dan batang yang semula
hijau berubah menjadi kuning (tanaman kelihatan mati). Panen kunyit dilakukan
dimusim kemarau karena pada saat itu sari/zat yang terkandung didalamnya
mengumpul.
2.1.3 Kandungan Kimia Rimpang Kunyit

Kandungan rimpang kunyit yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, kurkumin,
minyak atsiri, saponin, tanin dan terpenoid. Kurkumin dan minyak atsiri telah
terbukti bersifat sebagai anti oksidan, anti kolesterol, anti tumor, dan anti bakteri.
Senyawa yang bersifat anti mikroba antara lain fenol dan senyawa turunannya
terbukti sebagai anti bakteri dengan cara merusak dinding sel yang
mengakibatakan lisis atau menghambat pembentukan komponen dinding sel pada

sel yang sedang tumbuh, mengubah permeabilitas membran sitoplasma sehingga



menyebabkan kebocoran nutrisi dari bahan sel denaturasi protein sel dan
menghambat kerja enzim di dalam sel (Sari dan Maulidya., 2016).

Flavonoid merupakan senyawa yang termasuk dalam golongan fenol.
Senyawa ini memiliki zat warna merah, ungu, biru dan sebagian zat warna kuning
yang ditemukan dalam tumbuhan. Flavonoid merupakan senyawa polar karena
memiliki sejumlah gugus hidroksil yang tidak tersubtitusi. Senyawa flavonoid ini
dapat dimanfaatkan sebagai anti mikroba, obat infeki pada luka, anti jamur, anti
virus, anti kanker, anti tumor. Selain itu flavonoid juga dapat digunakan sebagai
anti bakteri, anti alergi, sitotoksi, dan anti hipertensi. Pengambilan flavonoid dari
suatu tanaman dapat dilakukan dengan ekstraksi. Senyawa flavonoid bersifat polar
sehingga dibutuhkan pelarut yang bersifat polar (Fitria, 2015)

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler sehingga dapat merusak membrane sel
bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler menurut (Cowan,
1999 ; Nuria et al., 2009 ; Bobbarala, 2012). Sedangkan menurut Cushnie
dan Lamb (2005), ikatan hidrogen dengan penumpukan basa asam nukleat,
flavonoid juga berperan dalam menghambat metabolisme energi. Senyawa ini
akan mengganggu metabolisme energi dengan cara yang mirip dengan
menghambat sistem respirasi, karena dibutuhkan energi yang cukup untuk
penyerapan aktif berbagai metabolit dan untuk biosintesis makromolekul.

Tanin adalah senyawa aktif metabolit sekunder yang memiliki khasiat
yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Tanin merupakan
komponen zat organik, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan
sukar mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan
protein tersebut. Tanin berbentuk serpihan mengkilat berwarna kekuningan
sampai coklat muda atau serbuk amorf tidak berbau atau sedikit berbau khas
(Depkes RI 1995). Tanin memiliki sifat kelarutan sangat mudah larut dalam air,
larut alkhohol, larut aseton, tanin memiliki peranan biologis yang komplek dari
pengendapan protein. Tanin juga berfungsi sebagai antioksidan biologis (fitria
2015).



Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri yaitu dapat menghambat
enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak
dapat terbentuk menurut (Nuria et al., 2009). Tanin memiliki aktifitas antibakteri
yang berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel
mikroba juga menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada
pada lapisan dalam sel (Cowan, 1994). Menurut Sari dan Sari (2011), tanin
juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan
dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi
lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati.

Kurkumin bahan alam yang banyak memiliki aktivitas biologis dengan
spektrum luas, anti bakteri Leismania amazonensis, anti oksidan, anti inflamasi
dan anti tumor zat warna kuning termasuk kelompok senyawa polifenol yang
dapat menyebabkan denaturasi protein dan  merusak membran  sel
(Pandiangan, 2000). Kurkumin yang mempunyai aktivitas antibakteri berspektrum
luas yaitu antibakteri yang aktif terhadap berbagai jenis bakteri gram positif dan
gram negatif, antivirus, dan penginduksi apoptosis sel (antitumor) (Bermawie,
2006). Kurkumin sendiri mempunyai bau warna yang khas (Janairo 2001). Selain
digunakan sebagai obat kurkumin juga sering sebagai bahan tambahan makanan
(pewarna), bumbu dapur.

Mekanisme kerja kurkumin sebagai antibakteri yaitu dapat menghambat
terhadap aktivitas enzim siklooksigenase-2 (cox-2) yang mengubah asam
arakhidonat menjadi prostaglandin yang menyebabkan timbulnya rasa sakit.
Kurkumin sendiri merupakan senyawa fenolik yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara mendenaturasi dan merusak membran sel
sehingga proses metabolisme sel akan terganggu menurut (Cikrici et al., 2008).

Mekanisme Kkerja alkaloid sebagai antibakteri adalah dengan cara
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk utuh dan dapat menyebabkan kematian sel menurut
Darsana (2012). Selain itu, alkaloid bekerja dengan mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan dan menghambat enzim topoisimerae yang mempunyai

peran yang sangat penting dalam proses replikasi, transkripsi, dan rekombinasi



DNA dengan cara memotong dan menyambungkan untai tunggal atau untai ganda
DNA menurut (Champbell, 2010).

2.2 Khasiat Kunyit

Kunyit memiliki efek farmakologi sebagai aktivitas anti-inflamasi
contohnya dapat mengurangi kaki edema, yang disebabkan peradangan. Aktivitas
anti inflamasi dari kurkumin mempunyai kemampuan untuk mengikat radikal
oksigen yang telah terlibat dalam proses inflamasi. Kunyit juga telah terbukti
menghambat pertumbuhan berbagai mikroorganisme termasuk bakteri, virus, dan
jamur. Selain itu juga telah terbukti untuk menyembuhkan luka. Dalam penelitian
lain efek kunyit berkhasiat terhadap diabetes tipe 2 dan mengurangi tingkat stres
oksidatif yang disebabkan oleh streptozotocin (STZ) dan nikotinamida diinduksi
dengan meningkatkan produksi insulin, meningkatkan sistem pertahanan
antioksidan, dan penurunan lipid yang ditandai dengan (hiperglikemia dan
dislipidemia) (Waghmare Priyanka R. et al 2017).

2.3 Simplisia

Simplisia adalah bahan yang digunakan sebagai obat yang belum
mengalami pengolahan, simplisia merupakan bahan yang dikeringkan.Simplisia
dibagi menjadi 3 macam yaitu simplisia nabati, hewani, mineral.Simplisia nabati
adalah simplisia berupa tanaman utuh. Simplisia hewani adalah berupa hewan
utuh, bagian hewan atau zat yang dihasilkan oleh hewan yang belum diolah atau
yang diolah dengan cara yang sederhana belum berupa zat kimia murni. Simplisia
mineral adalah simplisia yang belum diolah dengan cara yang sederhana belum
berupa zat kimia murni (Depkes RI 1985).
2.4 Ekstraksi

Ekstraksi yaitu penarikan zat pokok yang diinginkan sari bahan mentah
obat dengan menggunakan pelarut yang dipilih untuk zat yang diinginkan larut.
Pelarut yang diinginkan dalam ekstraksi harus dipilih berdasarkan kemampuannya
dalam melarutkan jumlah yang maksimal dari zat aktif dan seminimal mungkin
bagi unsur yang tidak diinginkan(Ansel 1989). Ekstraksi adalah sediaan kering

kental atau cair dibuat dengan menyari simplisian nabati atau hewani menurut
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cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung (Depkes 1979).Jenis
jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan ekstraksi secara panas dengan
cara refluk dan penyulingan uap air. Sedangkan ekstraksi secara dingin dilakukan
dengan cara maserasi perkolasi dan soxhletasi (Ditjen POM, 1986).
2.4.1 Ekstraksi Sokhletasi

Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya ekstraksi secara
berkesinambungan. Cairan penyari dipanaskan sampai mendidih. Uap penyari
akan naik melalui pipa samping, kemudian diembunkan lagi oleh pendingin tegak.
Cairan penyari turun untuk penyari zat aktif pada simplisian. Selanjutnya bila
cairan penyari mencapai sifon, makan seluruh cairan akan turun kelabu alas bulat
dan terjadi proses sirkulasi dan seterusnya sampai zat aktif yang terdapat dalam
simplisia tersari seluruhnya yang ditandai dengan jernihnya cairan yang lewat
pada tabung sifon.
2.4.2 Ekstraksi Perkolasi

Perkolasi dilakukan dengan cara dibasahkan 10 bagian simplisia dengan

derajat halus yang cocok, menggunakan 2,5 bagian sampai 5 bagian cairan
penyari termasukan dalam bejana tertutup dibiarkan selama 24 jam, kemudian
kran dibuka dengan kecepatan 1 ml permenit, sehingga simplisia tetap terendam.
Filtrat dipindahkan ke dalam bejana, ditutup dan dibiarkan selama 2 hari pada
tempat pelidung dari cahaya sinar matahari (Tiwari, et al, 2011).
2.4.3 Ekstraksi Maserasi

Maerasidilakukan dengan cara memasukan bagian simplisia dengan
derajat yang cocok kedalam bejana, kemudian dituang dengan penyari 75 bagian,
ditutup dan dibiarkan selama 3-5 hari, terlindung dari cahaya matahari sambil
diaduk sekali setiap hari lalu diperas dan ampasnya dimaserasi kembali dengan
cairan penyari. Penyarian diakhiri setelah pelarur tidak berwarna lagi, lalu
dipindahkan ke bejana tertutup, dibiarkan pada tempat yang tidak bercahaya
(gelap), setelah dua hari kemudian endapan di pisahkan (Tiwari, et al, 2011).
2.4.4 Ekstraksi Refluks

Ekstraksi refluks ini adalah ekstraksi yang berkesinambungan. Bahan

yang akan diekstraksi direndam dengan cairan penyari dalam labu alas bulat yang
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dilengkapi dengan alat pendingin tegak, lalu dipanaskan sampai mendidih. Cairan
penyari akan menguap, uap tersebut akan diembunkan dengan pendingin tegak
dan akan kembali menyari zat aktif (Tiwari, et al, 2011).
2.4.5 Ekstraksi Penyulingan

Penyulingan dapat dipertimbangkan untuk menyari serbuk semplisia
yang mengandung komponen kimia yang mempunyai titik didih yang tinggi pada
tekanan udara normal, yang pada pemanasan biasanya terjadi kerusakan zat
aktifnya. Untuk mencegah hal tersebut, maka penyari dilakukan dengan
penyulingan (Tiwari, et al, 2011).
2.4.6 Ekstraksi Infusum

Pembuatan dilakukan dengan cara mencampurkan simplisia dengan
kehalusan yang sesuai dengan air secukupnya. Panaskan diatas air panas selama
15 menit terhitung mulai suhu 90° C sambil sekali diaduk. Saring selagi panas
menggunakan kain flannel, serta tambahakan air panas secupnya melalui ampas
hingga diperoleh volume infuse yang dikehendaki (Tiwari, et al, 2011).
2.4.7 Ekstraksi Dekok

Dekok yaitu infuse pada waktu yang lebih lama dan temperature sampai
titik didih air ( Ditjen POM, 2000). Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air
pada temperature 90°C selama 30 menit. Metode ini digunakan untuk ekstraksi
konstituen yang larut dalam air dan kontituen yang stabil terhadap panas (Tiwari,
etal, 2011).
2.4.8 Ekstraksi Digesti

Digesti yaitu maserasi Kinetik pada temperatur lebih tinggi dari
temperature suhu kamar, digesti secara umum dilakukan pada temperatur 40-50°C
(Ditjen POM, 2000). Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinyu pada
temperature lebih tinggi dari suhu ruang (umumnya 25-30°C). Maka jenis
ekstraksi maserasi ini dimana suhu sedang digunakan selama proses berlangsung
(Tiwari, et al, 2011).
2.5 Pelarut

Pelarut yaitu zat yang digunakan sebagai media untuk melarutkan zat

lain. Kesuksesan penentuan senyawa biologis aktif dari bahan tumbuhan sangat
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tergantung pada jenis pelarut yang digunakan dalam prosedur ekstraksi. Sifat
pelarut yang baik untuk ekstraksi yaitu toksisitas dari pelarut yang rendah, mudah
menguap pada suhu yang rendah, dapat mengekstraksi komponen senyawa
dengan cepat, dapat mengawetkan dan tidak menyebabkan ekstrak terdisosiasi
(Tiwari, et al, 2011).

Pemilihan pelarut juga akan tergantung pada senyawa yang ditargetkan.
Factor factor yang mempengaruhi pemilihan pelarut yaitu jumlah senyawa yang
akan di ekstraksi, kemudian dalam penanganan ekstrak untuk perlakuan
berikutnya, toksisitas pelarut, potensial bahaya kesehatan dari pelarut (Tiwari, et
al, 2011). Berbagai pelarut yang digunakan dalam prosedur ekstraksi antara lain:
25.1 Air

Air adalah pelarut universal, biasanya dapat digunakan untuk
mengekstraksi produk tumbuhan dengan aktivitas antimikroba. Meskipun
penyembuhan secara tradisional menggunakan air sebagai pelarut, tetapi ekstrak
tumbuhan dari pelarut organic telah ditemukan untuk memberikan aktivitas
antimikroba lebih konsisten dibandingkan  dengan ekstrak air. Air juga
melarutkan flavonoid (kebanyakan antosianin) yang tidak memiliki aktivitas
signifikansi terhadap antimikroba dan senyawa fenolat yang larut dalam air yang
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan (Tiwari, et al, 2011).
2.5.2 Aseton

Aseton yaitu dapat melarutkan beberapa komponen secara hidrofilik dan
lipofilik dari tumbuhan. Keuntungan pelarut aseton yaitu dapat bercampur dengan
air, mudah menguap dan memiliki toksisitas rendah. Aseton digunakan terutama
untuk pembelajaran antimikroba dimana banyak senyawa fenolik yang
terekstraksi dengan aseton (Tiwari, et al, 2011).
2.5.3 Alkohol

Alkohol adalah aktivitas antibakteri lebih tinggi dari ekstrak etanol
dibandingkan dengan ekstrak air dapat dikaitkan dengan adanya jumlah polifenol
yang lebih tinggi pada ektraksi etanol dibandingkan dengan ekstrak air. Etanol
lebih  mudah untuk menembus membrane sel untuk mengekstrak bahan

intraseluler dari bahaan tumbuhan. Metanol lebih polar disbanding etanol namun
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karena sifat yang toksik, sehingga tidak cocok digunakan untuk ekstraksi (Tiwari,
etal, 2011).
2.5.4 Kloroform

Kloroform adalah Terpenoid lakton telah diperoleh dengan ekstraksi
berturut turut menggunakan heksana, kloroform, dan metanol dengan konsentrasi
aktivitas tertinggi terdapat dalam fraksi kloroform. Tanin dan terpenoid ditemukan
dalam fase air, tetapi lebih sering diperoleh dengan pelarut semi polar (Tiw ari, et
al, 2011).
2.5.5 Eter

Eter pada umumnya digunakan secara selektif untuk ekstraksi kumarin
dan asam lemak(Tiwari, et al, 2011).
2.5.6 n-Heksan

n-Heksanmempunyai  karakteristik sangat tidak polar, volatile,
mempunyai bau khas yang dapat menyebabkan hilang kesadaran, (pingsan). Berat
molekul heksana adalah 86, 2 gram/ mol dengan titik leleh -94, 3 sampai -95,3°C.
titik didih n-heksan pada tekanan 760 mmHg adalah 66 sampai 71°C. n-heksana
biasanya digunakan sebagai pelarut untuk ekstraksi minyak nabati (Daintith,
1994).
2.5.7 Etil asetat

Etil asetat yaitu pelarut dengan karakteristik semipolar. Etil asetat secara
selektif akan menarik senyawa yang bersifat semipolar seperti fenol dan terpenoid
(Tiwari, et al, 2011).
2.5.8 Etanol

Etanol adalah pelarut yang memiliki sifat polar sehingga dapat
mengekstrak yang sama bersifat polar dengan pelarut etanol dan dapat
mengekstrak senyawa yang bersifat non polar seperti senyawa yang memberi
aroma pada umumnya bersifat non polar. Hal ini dapat dapat juga di lihat pada
hasil rendemen yang tinggi dihasilkan dari penggunaan pelarut etanol yang
kemungkinan senyawa yang diekstrak sebagai besar yaitu senyawa yang bersifat
polar (Tiwari, et al, 2011).
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2.6 Krim

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung
air tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Farmakope
Indonesia Edisi I11). Menurut (Farmakope Indonesia Edisi IV) krim adalah bentuk
sediian setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau
terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai.

Krim adalah sediaan padat yang mengandung satu atau lebih bahan
obat terlarut dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini secara tradisional
telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai konsistensi relatif
cair yang diformulasikan sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak
dalam air. Sekarang ini batasan tersebut lebih diarahkan untuk produk yang
terdiri dari emulsi minyak dalam air, yang dapat dicuci dengan air atau
lebih ditunjukkan untuk penggunaan kosmetika (Depkes RI, 1995).

Krim berfungsi sebagai bahan pembawa substansi obat untuk pengobatan
kulit, bahan pelumas untuk kulit dan pelindung kulit (mencegah kontak
permukaan kulit dengan larutan berair dan rangsangan kulit (Anief, 2007).
Menurut Marriot, John F., et al, (2010) krim diformulasikam untuk sediaan yang
dapat bercampur dengan sekresi kulit . sediaan krim dapat diaplikasikan pada kulit
atau membran mukosa untuk pelindung efek terapeutik.

Prinsip dalam preparasi sediaan krim, seperti sediaan emulsi dan lainnya,
kebersihan merupakan hal yang penting. Spatula dan peralatan lainya harus
dibersinkan dengan aquades. Pembuatan krim harus dilebihkan karena pada
proses pemindahan sediaan krim kewadah akhir, ada kemungkinan tertinggal
sediaan ditempat yang sebelumnya. Menentukan bahan yang larut dalam fasa air
dan fasa minyak. Larutkan bahan yang larut air dalam fasa air, lelenkan basis
lemak dalam cawan evaporasi diatas waterbath dalam suhu rendah. Proses ini
diawali dengan melelehkan basis yang memiliki titik leleh tinggi. Kemudian
didinginkan pada suhu 60°C (pemanasan yang berlebih dapat mendenaturasi agen
pengemulsi dan menghilangkan stabilitas produk). Zat yang dapat larut dengan
fasa minyak harus diaduk sampai mencair. Suhu fase cair harus disesuaikan 60°C.

fase terdispersi kemudian ditambahkan kedalam fase pendispersi pada suhu yang
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sama. Oleh karena itu, untuk produk minyak dalam air, maka minyak yang
ditambahkan kedalam air. Sedangkan produk air dalam minyak, yang
ditambahakan adalah air kedalam minyak . pengadukan harus terus dilakukan
tanpa adanya udara. Jangan mempercepat proses pendinginan karena akan
menghasilkan produk yang buruk (Marriot, John F., et al, 2010).Pembuatan
sediaan krim meliputi proses peleburan dan proses emulsifikan. Biasanya
komponen yang tidak bercampur dengan air seperti minyak dan lilin dicairkan
bersama sama dipenangas air pada suhu 70-75 °C, sementara itu semua larutan
berair yang tahan panas, komponen yang larut dalam air dipanaskan pada suhu
yang sama dengan komponen lemak. Kemudian larutan berair ditambahkan
kedalam campuran berlemak yang cair dengan sedikit demi sedikit dan diaduk
secara konstan, temperatur dipertahankan selama 5-10 menit untuk mencegah
kristalisasi dari lemak, selanjutnya campuran perlahan lahan didinginkan dengan
pengadukan yang terus menerus sampai campuran mengental. Sedangkan larutan
berair tidak sama temperaturnya dengan leburan lemak, maka beberapa lemak
akan menjadi padat, sehingga terjadi pemisahan antara fase lemak dengan fase
cair ( Munson, 1991).

Keuntungan sediaan krim ialah kemampuan penyebarannya yang baik
pada kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya penguapan air padda kulit,
memberikan efek dingin karena lambatnya penguapan air pada kulit, mudah
dicuci dengan air, serta pelepasan obat yang baik. Selain itu tidak terjadi
penyumbatan dikulit dan krimnya tampak putih dan bersifat lembut kecuali krim
asam stearate (\Voight,1994).

2.6.1 Permasalahan dalam pembuatan krim
2.6.1.1 Flokulasi

Flokulasi merupakan penggabungan globul-globul yang dipengaruhi oleh
muatan pada permukaan globul yang teremulsi (Juwita, 2011). Ketidak stabilan
seperti ini dapat diperbaiki dengan pengocokan karena masih terdapatnya film
antar permukaan globul (Rieger, 2000). Meskipun dapat diperbaiki, terjadinya
flokulasi dapat menyebabkan peningkatan terjadinya creaming (Madaan et al.,
2014).
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2.6.1.2 Creaming

Creaming adalah terjadinya lapisan-lapisan dengan konsentrasi yang
berbeda-beda pada emulsi. Karena dipengaruhi gaya gravitasi, partikel yang
memiliki kerapatan lebih rendah akan naik ke permukaan dan sebaliknya (Ansel,
1989) (Madaan et al., 2014). Pada krim tipe minyak dalam air, fase dalamnya
merupakan minyak yang memiliki keraptan partikel yang lebih rendah
dibandingkan fase luarnya yang berupa air. Terjadinya creaming dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu viskositas medium, diameter globul, dan perbedaan
kerapatan partikel antara fase dispersi dan pendispersi (Madaan et al., 2014).
Krim yang mengalami creaming dapat didispersikan kembali dengan mudah, dan
dapat membentuk suatu campuran yang homogen dengan pengocokan, karena
globul minyak masih dikelilingi oleh suatu lapisan pelindung dari emulgator
(Ansel, 1989). Akan tetapi terjadinya creaming harus tetap dihindari karena dapat
meningkatkan potensi terjadinya cracking (Madaan et al., 2014).
2.6.1.3 Cracking

Cracking merupakan pemisahan fase dispersi dan fase terdispersi dari
suatu emulsi yang berhubungan dengan terjadinya coalescence (Madaan et al.,
2014). Coalescence sendiri merupakan penggabungan antar fase terdispersi atau
globul disebabkan oleh rusaknya lapisan pelindung emulgator (Madaan et al.,
2014). Hal ini menyebabkan sulit untuk didispersikan kembali dengan
pengocokan, bahkan jika jumlah terjadinya coalescence melebihi batas tertentu
maka pendispersian kembali tidak dapat dilakukan (Madaan et al., 2014).
Cracking dapat terjadi dikarenakan oleh creaming, temperatur ekstrim, adanya
mikroorganisme, penambahan emulgator yang berlawanan, dan penguraian atau
pengendapan emulgator (Madaan et al., 2014).
2.6.1.4 Inversi

Fenomena terjadi saat fase dalam menjadi fase luar atau sebaliknya. Pada
krim minyak dalam air, fase inversi menyebabkan krim berubah menjadi fase
sebaliknya yaitu air dalam minyak (Madaan et al., 2014). Hal ini dapat
disebabkan oleh perubahan temperatur, penambahan elektrolit, perubahan rasio
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volume fase dispersi atau terdispersi, dan dengan mengubah emulgator (Madaan
etal., 2014).
2.6.2 Monografi Bahan
2.6.2.1 Asam stearat

Asam stearat berbentuk keras, berwarna putih atau kuning pucat, agak
mengkilap, Kristal padat atau serbuk putih atau putih kekuningan, bau lemah dan
berasa lemak. Kelarutannya yaitu mudah larut dalam benzena, kloroform, dan
eter, larut dalam etanol (95%), praktis tidak larut dalam air. Memiliki titik lebur
69°C-70°C. Penggunaannya dalam sediaan topical sebesar 1%-20%, digunakan
sebagai bahan pengemulsi ketika direaksikan dengan basa (Rowe et al, 2009).
2.6.2.2 Trietanolamin

Trietanolamin merupakan cairan kental yang bening, tidak berwarna
sampai kuning pucat dan memiliki bau ammoniak yang lemah, bersifat sangat
higroskopis, memiliki titik lebur 20°C-25°C dan pH 10,5. Kelarutannya yaitu
mudah larut dalam air, metanol, dan aseton. Digunakan sebagai bahan pengemulsi
dengan konsentrasi 0,5%-3%, menambah kebasaan, dan sebagai humektan(Rowe
et al, 2009).
2.6.2.3 Metil paraben

Metil Paraben berbentuk Kristal tidak berwarna atau serbuk Kristal putih
tidak berbau atau hampir tidak berbau dan berasa sedikit terbakar. Kelarutannya
yaitu sukar larut dalam air, dalam benzene dan dalam karbon tetraklorida mudah
larut dalam etanol dan dalam eter; larut dalam air 80°C. Penggunaan dalam
sediaan topical sebanyak 0,02%-0,3% sebagai antimikroba, efektif pada pH 4-8
(Rowe et al, 2009).
2.6.2.4 Setil alkohol

Setil alkohol merupakan alkohol lemak yang berbentuk serpihan licin,
granul, atau kubus yang mengandung susunan kelompok hidroksil. Setil alcohol
banyak digunakan sebagai bahan pengemulsi dan pengeras dalam sediaan krim.
Titik leleh dari setil alkohol sebesar 45-52°C. Bahan ini sangat mudah larut dalam
etanol 95% dan eter serta tidak larut dalam air. Kelarutan akan meningkat bila
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suhunya dinaikkan. Konsentrasi umum digunakan sebagai pengeras adalah 2-10%
dan sebagai bahan pengemulsi maupun emolien adalah 2-5% (Rowe et al, 2009).
2.6.2.5 Gliserin

Gliserin berbentuk kental, cairan higroskopis, tidak berwarna, tidak
berbau, memiliki rasa manis, kira-kira 0,6 kali semanis sukrosa. Kelarutannya
yaitu sedikit larut dalam aseton, mudah larut dalam air dan metanol. Penggunaan
dalam sediaan topical digunakan terutama untuk sifat humektan dan emolien
Gliserin digunakan sebagai pelarut atau cosol vent dalam krim dan emulsi,
gliserin berfungsi sebagai humektan yang digunakan dalam rentang konsentrasi
5,0-15% (Rowe et al, 2009).

2.6.2.6 Aquadest
Aquadest ini merupakan H20 murni, Karena sifatnya yang murni,

aquadest (air suling) sering digunakan dalam laboratorium untuk menghindari

kontaminasi zat yang akan ditimbulkan dalam penelitian.

2.7 Uji Evaluasi Sediaan
2.7.1 Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis meleputi pemeriksaan, konsisten, bau, warna,
dan homogenitas dari sediaan. Dilakukn pengamatan terhadap konsistensi dan
warna krim secara visual, serta diidentifikasi bau dari masing masing krim .
Sedangkan homogenita krimdiperiksa dengan cara mengoleskan krim pada
sekeping kaca, kemudian dilakukan pengamatan secara visual terhadap adanya
bagian bagian yang tidak tercampurkan dengan baik dalam krim. (Dewi, 2013).
2.7.2 Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tercampur tidaknya bahan-
bahan sediaan krim, dilakukan dengan mengambil 1 gram krim bagian
atas,tengah, dan bawah kemudian dioleskan pada sekeping kaca transparan, lalu
diamati jika terjadi pemisahan fase (Juwita et al., 2013). Krim dapat dikatakan
homogen apabila pada pengamatan menggunakan mikroskop, krim mempunyai

tekstur yang tampak rata dan tidak menggumpal (Safitri et al., 2014).

2.7.3 Daya Lekat
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Krim ditimbang sebanyak 250 mg dan diletakan diatas objek glas
pertama yang telah ditentukan luasnya. Objek glas kedua diletakan diatas objek
glass pertama yang telah diolesi krim, lalu ditekan dengan beban 500 gram selama
5 menit. Objek glas kedua dipasang pada alat tes yang ujungnya dipasang beban
80 gram dan objek glas pertama dipasang pada alat tes dengan penjepit kemudian
dilepaskan bebannya sampai kedua objek glas tersebut lepas. Waktu yang
diperlukan hingga kedua objek glas tersebut lepas dicatat. Diulang masing masing
3 kali untuk tiap krim yang diperiksa. (Dewi, 2 013).

2.7.4 Daya Sebar

Krim ditimbang sebanyak 50 g kemudian diletakan ditengah tengah
cawan petri yang berbeda dalam posisi terbalik. Diletakan cawan petri yang lain
diatas krim sebagai beban awal dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter krim
yang menyebar diukur. Dilakukan penambahan beban sebesar 50 gram dan dicatat
diameter krim yang menyebar seteelah 1 menit sampai beban tambahan 50 gram
diulang masing masing 3 kali setiap krim yang diperiksa. (Dewi, 2013).

2.7.5 Uji pH

Krim dioleskan pada pH stik universal kemudian dibandingkan hasilnya
dengan standart warna yang terdapat pada kemasan Dicatat Ph krim. (Dewi,
2013).

2.7.6 Uji Daya Proteksi

Uji kemampuan proteksi. Dilakukan dengan menggunakan kertass saring
(10x10cm) dibasahi dengan fenoftalein dan dikeringkan. Ditimbang krim
sebanyak 1 gram, dioleskan di atas kertas tersebut. Pada kertas saring yang lain
dibuat satu area (2,5x2,5cm) dibuat pematang pada pinggir area tersebut dengan
paraffin padat yang dilelehkan. Ditempelkan kertas saring ini di atas kertass saring
sebelumnya. Diteteskan KOH 0,1N pada area tersebut. Diamati pada waktu 15,
30, 45, 60 detik, 3 dan 5 menit. Jika tidak ada noda merah berarti krim
memberikan proteksi yang baik (Alfath, 2012).
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2.8 Bakteri
2.8.1 Definisi

Nama bakteri berasal dari kata “Bakterion” (bahasa Yunani) yang berarti
tongkat atau batang. Nama tersebut digunakan untuk menyebut sekelompok
mikroorganisme bersel satu, tidak berklorofil, berkembangbiak dengan
pembelahan diri serta dengan demikian kecilnya sehingga hanya tampak dengan
mikroskop. Bakteri adalah mikroorganisme bersel satu dan berkembang biak
membelah diri (aseksual). Ukuran bakteri bervariasi baik penampang maupun
panjangnya (Rahmadani, 2015).
2.8.2 Penggolongan Bakteri

Menurut Jawet (2005), bakteri dapat digolongkan berdasar pewarnaan
yaitu gram positif dan gram negatif. Hal ini berdasar reaksi bakteri terhadap
pewarnaan gram, dimana gram positif akan menunjukkan warna ungu dan gram
negative akan menunjukkan warna merah dalam proses pewarnaan. Perbedaan
antara gram positif dan gram negatif ditunjukkan oleh kandungan dinding sel.
Dinding sel bakteri gram positif sebagian besar terdiri atas beberapa lapisan
peptidoglikan yang membentuk struktur tebal dan kaku. Kekakuan dinding sel
bakteri yang disebabkan karena lapisan peptidoglikan dan ketebalan peptidoglikan
ini membuat bakteri gram positif resisten terhadap lisis osmotik. Sedangkan
dinding sel bakteri gram negatif mengandung lapisan peptidoglikan yang tipis,
membran luar terdiri dari protein, lipoprotein, fosfolipid, lipopolisakarida dan
membran dalam. Selain itu dinding sel bakteri gram negatif mengandung
polisakarida dan lebih rentan terhadap kerusakan mekanik dan kimia.

Menurut Misnadiarly & Djajaningrat (2014), berdasar morfologinya
bakteri dibagi menjadi tiga golongan, yaitu:
1. Golongan basil

Basil (dari bacillus) berbentuk serupa batang, silindris. Sebagian besar

bakteri berupa basil. Ukuran bakteri basil ada yang lebarnya 0,2 sampai 2,0pn

sedangkan panjangnya ada yang 1 sampai 15p.
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2. Golongan kokus
Kokus adalah bakteri yang bentuknya bulat. Golongan ini tidak sebanyak
golongan basil. Ukuran bakteri kokus ada yang berdiameter 0,5u ada pula yang
berdiameter sampai 2,5p.
3. Golongan spiral
Spiral adalah bakteri yang bengkok atau berbengkok-bengkok serupa
spiral. Bakteri yang berbentuk spiral ini tidak banyak terdapat jika dibandingkan
dengan golongan kokus maupun golongan basil.
Menurut Soedarto (2015) berdasar tingkat kebutuhan oksigen, bakteri dibagi
menjadi lima golongan, yaitu :
1. Aerob, dimana bakteri hanya dapat hidup jika selalu tersedia oksigen.
2. Aerob obligat, dimana bakteri tidak dapat hidup jika tidak ada oksigen bebas.
3. Aerob fakultatif, organisme dapat hidup baik dalam kondisi ada atau tidak
oksigen, tetapi tumbuh lebih baik jika terdapat OTC.
4. Anaerob obligat, organisme hanya dapat hidup jika tidak terdapat okasigen
bebas.
5. Mivko-aerolhile, dimana bakteri hidup lebih baik pada keadaan oksigen
rendah.
2.8.3 Staphylococcus aureus
2.8.3.1 Klasifikasi
Divisi : Protophyta
Kelas : Schizomycetes
Bangsa : Eubacteriales
Famili : Micrococcaceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus (Soedarto, 2015),
2.8.3.2 Morfologi
Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri gram positif
berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 pum, tersusun dalam kelompok-kelompok
yang tidak teratur seperti buah anggur, non motil, tidak membentuk spora, dapat

tumbuh pada berbagai media pada suasana aerob dan memproduksi katalase yang
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merupakan bakteri patogen bagi manusia. Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum
37 °C, tetapi membentuk pigmen paling baik pada suhu kamar (20-25 °C).
(Prayoga, 2013).

2.9 Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian antibakteri pada penelitian ini adalah metode difusi dan
metode dilusi. Metode Difusi dilakukan dengan menggunakan sumuran. Metode
ini dapat menentukan garis tengan daerah hambatan jernih yang mengelilingi obat
yang dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan jernih yang mengelilingi obat
yang dianggap sebagai ukuran kekuatan hambatan terhadap jamur yang diperiksa.
Metode dilusi berdasarkan pengamatan kekeruhan larutan, metode ini dapat
menentukan secara kualitatif konsentrasi terkecil suatu obat yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pada medium cair yang dicampur dengan suatu
obat dalam konsentrasi yang berbeda. Medium yang dipakai harus dapat
menumbuhkan bakteri secara optimum dan tidak menetralkan obat yang
digunakan (Jawetz et al 1986).
2.9.1 Metode difusi
2.9.1.1 Metode disk diffusion
Metode disk diffusion menggunakan piringan yang berisi agen antimikroba,
kemudian diletakkan pada media agar yang sebelumnya telah ditanami
mikroorganisme sehingga agen antimikroba dapat berdifusi pada media agar
tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan
mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar (Pratiwi,
2008)
2.9.1.2 Metode E-test
Metode E-test digunakan untuk mengestimasi Kadar Hambat Minimum (KHM),
yaitu konsentrasi minimal suatu agenantimikroba untuk dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme. Pada metode ini digunakan strip plastik yang
mengandung agen antimikroba dari kadar terendah sampai tertinggi dan
diletakkan pada permukaan media agar yang telah ditanami mikroorganisme

sebelumnya. Pengamatan dilakukan pada area jernih yang ditimbulkan yang
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menunjukan kadar agen antimikroba yang menghambat pertumbuhan
mikroorganisme pada media agar (Pratiwi, 2008)
2.9.1.3 Ditch-plate technique
Ditch-plate technique metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang
diletakka pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan
petri pada bagian tengah secara membujur dan mikroba uji (maksimum 6 macam)
digoreskan kearah parit yang bersi agen antimikroba tersebut (Pratiwi, 2008).
2.9.1.4 Cup- plate teahnique

Cup-plate technique metode ini serupa dengan disk diffusion, dimana
dibuat sumur pada media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan
pada sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji (Pratiwi, 2008).
Pada metode difusi termasuk metode disk diffusion, E-test, ditch-plate technique,
cup-plate technique.
2.9.2. Metode dilusi
2.9.2.1 Metode dilusi cair / broth dilution test (serial diution)

Metode dilusi cair / broth dilution test (serial diution) metode ini

digunakan untuk mengukur Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Kadar
Bunuh Minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri
pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan
mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih
tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang
ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair
tanpa penanaman mikroba uji ataupun agen antimikroba, dan diinkubasi
umumnya selama 18-24 jam.Media cair yang tetap terlihat jernih setelah
diinkubasi ditetapkan sebagai KBM (Pratiwi, 2008).
2.9.2.2 Metode dilusi padat (solid dilution test)
Metode dilusi padat (solid dilution test) metode ini serupa dengan metode dilusi
cair namun menggunakan media padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu
konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa
mikroba uji (Pratiwi, 2008).
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2.10 Antibiotik

Antibiotik adalah zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba, terutama fungi,
yang dapat menghambat atau membasmi mikroba jenis lain. Banyak antibiotik
dewasa ini dibuat secara semisintetik atau sintetik yang tidak diturunkan dari
produk mikroba (misalnya sulfonamid dan kuinolon) juga sering digolongkan
sebagai antibiotik (Farmakologi, 2007)

Antibiotik yaitu senyawa yang digunakan untuk mengendalikan
pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan.Pengendalian pertumbuhan
mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit dan infeksi,
membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan mencegah
pembusukan serta perusakan bahan oleh mikroorganisme.Antibakteri mempunyai
efek menekan atau menghentikan aktivitas mikroorganisme lain, khususnya
bakteri patogen. Antibakteri bekerja sangat spesifik pada suatu proses, maka dapat
terjadi mutasi pada bakteri. Hal tersebut memunculkan strain bakteri yang kebal
terhadap suatu antibakteri tersebut. Sehingga penggunaan antibakteri yang sama
secara terus menerus akan menciptakan kondisi tidak ada lagi jenis antibakteri
yang dapat membunuh bakteri yang terus mengalami mutasi (Khairany et al.,
2015).

2.10.1 Zat Pembanding / Antibakteri

Antibakteri yang digunakan sebagai pembanding adalah krim gentamisin,
karena gentamisin merupakan antibiotik spektrum luas sehingga efektif melawan
bakteri kokus Gram positif seperti golongan Staphylococcus yang resisten
terhadap penisilin. Gentamisin digunakan untuk mengobati beberapa jenis infeksi
yang disebabkan oleh bakteri, termasuk pada kulit. Mekanisme kerja gentamisin

adalah  menghambat  pertumbuhan  bakteri ~ (Hardjasaputra,  2002).
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METODE PENELITIAN

3.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang kunyit.
Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah medium NA (Nutrient Agar).
Bahan kimia yang digunakan adalah pelarut etanol, aquadestilata, setil alkohol,

asam stearate, air suling, gliserin, metil paraben, trietonalamin.

3.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan milligram,
blender, tabung reaksi, cawan petri, jarum ose, pembakar spirtus, pipet ukur,
pinset, autoklaf, gelas ukur, beaker glass, mortar, stemper, batang pengaduk,

cawan, waterbath, inkubator, alat soxhletasi.

3.3 Populasi penelitian
Populasi yang digunakan adalah rimpang kunyit dari desa Campurdarat,

Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur.

3.4 Sampel penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 kgrimpang kunyit
yang diambil dari tanah Ibu Budi Dwi Ismi yang berada dusun Campur Janggrang
RT 05 RW 01 desa Campurdarat Kabupaten Tulungagung, yang diambil pada
bulan September 2017 pada waktu sore hari pada pukul 16.00 WIB.
3.5 Variabel penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang ditetapkan peneliti
sebagai hal yang akan dipelajari untuk diperoleh informasi sehingga dapat diambil
sebuah kesimpulan. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu, variabel bebas,

variabel kontrol dan variabel terikat.
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3.5.1 Variabel bebas

Variabel bebas adalah suatu variabel yang dapat diubah untuk
menghasilkan pengaruh terhadap adanya variabel tergantung (Sugiyono, 2013).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak rimpang
kunyit sebesar 45%, 55%, 65% dan 75% yang didapatkan dengan cara metode
ekstraksi sokhletasi menggunakan pelarut etanol.
3.5.2 Variabel terkendali

Variabel terkendaliadalah variabel yang digunakan untuk menilai
katahanan pada konsistensi bentuk media penunjang untuk pengujian sampel
penelitian (Sugiyono, 2013).Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah
kemurnian dari bakteri Staphylococcus aureus yang disimpan di dalam
laboratorium serta pengaruh kondisi pada media yang digunakan untuk
menumbuhkan bakteri pada penelitian.
3.5.3 Variabel tergantung

Variabel tergantung adalah suatu variabel yang menjadi pusat
permasalahan dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Variabel tergantung dalam
penelitian ini adalah pengaruh diameter daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus yang dipengaruhi oleh adanya perbedaan

konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit.

3.6 Metode penelitian

Metode penelitian ini terdapat beberapa tahapan penelitian yaitu
pengambilan sampel, identifikasi atau determinasi sampel, pengolahan sampel,
pemurnian bebas ekstrak etanol, uji fitokimia, uji bakteri, pembuatan formulasi
sediaan, pengujian sediaan, dan proses pengujian sediaan terhadap aktivitas
antibakteri.
3.6.1 Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan di desa Campurdarat Kabupaten
Tulungagung. Jawa Timur. Sampel yang diambil adalah rimpang kunyit yang

telah berusia 8 bulan keatas dengan ciri fisik tanamannya telah mengering pada
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bagian daunnya dan memiliki ukuran rimpang sekitar 5 — 7 cm serta berwarna
orange.
3.6.2 Determinasi tanaman

Determinasi tanaman dibuktikan di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun
Raya Purwodadi yang terletak di Kota Pasuruan Jawa Timur. Proses determinasi
tanaman ini bertujuan untuk menetapkan kebenaran tanaman yang berkaitan
dengan ciri-ciri tanaman rimpang kunyit terhadap kepustakaan.
3.6.3 Pengolahan Simplisia

Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan, seperti
pengumpulan simplisia, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi
kering, pengepakan dan penyimpanan (Depkes RI, 1985). Pengolahan sampel
dilakukan dengan cara melakukan penyortiran rimpang kunyit berdasarkan ukuran
serta kondisi fisiknya. Hasil penyortiran tersebut selanjutnya dicuci dengan air
mengalir untuk menghilangkan tanah atau kotoran yang masih menempel pada
bagian rimpangnya lalu ditiriskan selama beberapa menit untuk menghilangkan
kandungan air sisa proses pencucian. Tahap selanjutnya adalah proses perajangan,
dalam proses ini dilakukan perajangan rimpang secara menyerong agar saat
perajangan tidak merusak inti sel dari rimpang kunyit, hasil dari perajangan
diletakkan di suatu wadah yang diatur secara tipis untuk dikeringkan anginkan
selama + 7 hari untuk menghilangkan kadar airnya. Rimpang kunyit yang telah
dikeringkan selanjutnya akan dilakukan proses penghalusan dengan cara diblender
sampai didapatkan serbuk halus kemudian diayak dengan ayakan 80 mesh hal ini
dikarenakan serbuk yang lebih halus akan lebih mudah diekstraksi karena
permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari makin
luas.Selanjutnya ditimbang dengan bobot tertentu untuk siap dilakukan proses
ekstraksi secara sokhletasi.
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3.6.4 Uji Kadar Air Serbuk Simplisia

Uji kadar air serbuk simplisia dilakukan dengan memasukkan lebih kurang
10 g ekstrak dan timbang seksama dalam wadah yang telah ditara. Keringkan
pada suhu 105°C selama 5 jam dan ditimbang. Dilanjutkan pengeringan dan
timbang pada jarak 1 jam sampai perbedaan antara 2 penimbangan berturut-turut
tidak lebih dari 0,25% (Depkes RI, 2000).
3.6.5 Pembuatan Ekstraksi

Proses ekstraksi dari serbuk kasar rimpang kunyit dilakukan dengan proses
sokhletasi menggunakan 8 siklus sirkulasi dengan menggunakan pelarut etanol
96% dikarenakan dalam 8 siklus menunjukkan bahwa jumlah sirkulasi ekstraksi
juga mempengaruhi rendemen yang didapat, semakin banyak jumlah sirkulasi
pada ekstraksi sokletasi maka semakin banyak rendemen yang diperoleh. Hal
ini semakin banyak terjadinya siklus maka proses pemisahan akan maksimal, dari
sini sudah bisa didapatkan ekstrak kurkumin yang optimal dengan pertimbangan
jumlah pelarut yang sedikit. Serbuk rimpang kunyit sebanyak 400gram dengan
pelarut 4000 mL di sari menggunakan alat soxhlet dengan cara membungkus
serbuk kunyit 40 gram menggunakan kertas saring dan dimasukan ke dalam
bagian rumah siput. Cairan penyari etanol 96% sebanyak 400 ml, Alat sokhletasi
kemudian diletakan diatas pemanas dan dihubungkan dengan pendingin yang
dialiri air pada bagian atas. Proses penyarian dengan alat soxhletasi dilakukan
hingga cairan penyari yang merendam selongsong berisi serbuk dalam sifon
terlihat bening tidak berwarna. Hasil penyarian yang tertampung pada labu alas
bulat dibagian bawah kemudian diuapkan dan dipekatkan. Pemekatan ekstrak
dilakukan dengan memindah larutan hasil penyarian yang diperoleh ke cawan
porselin di atas penangas air untuk mendapatkan ekstrak kental (Rais Ridwan,
2014).

Prinsip dari metode ekstraksi sokhletasi ini dengan prinsip penguapan
pelarut sesuai dengan suhu didihnya yang akan menguap ke arah tempat sampel
yang berada tepat diatas labu sehingga bagian kertas saring akan terbasahi. Uap
panas selanjutnya diteruskan masuk ke dalam kondensor untuk kembali dibentuk
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dalam bentuk pelarut baru yang akan masuk ke dalam labu alas bulat sampai
didapatkan siklus yang dinginkan. Hasil ekstraksi (filtrat) kemudian dilakukan
proses pemekatan larutan ekstrak dengan menggunakan oven atau vacum
evaporator dengan suhu 60°C sampai didapatkan ekstrak kental yang berwarna
kuning kecoklatan. Setelah didapatkan ekstrak kental hitunglah hasil rendemen
dari hasil ekstraksi menggunakan metode sokhletasi dengan rumus sebagai
berikut: (Istigomah, 2013)

Rendemen hasil ekstrak yang didapat kemudian dihitung dengan rumus:

berat ekstrak yang diperoleh

% Rendemen = x 100% (Depkes RI, 2000).

berat serbuk yang di ekstrak
Dari perhitungan ini dapat diketahui besar rendemen ekstrak yang

didapatkan dari berat awal bahan kering rajangan rimpang kunyit sebanyak 7 kg.
3.6.6 Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dibuat dengan dimasukkan sejumlah ekstrak yang akan
diuji kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan 1 ml asam asetat glasial, dan 1 ml
asam sulfat pekat. Campuran tersebut dihomogenkan dan dipanaskan dan ditutup
bagian atas tabung dengan kapas. Jika tidak tercium bau ester maka positif bebas
etanol (Depkes RI, 1995).
3.6.7 Skrining Fitokimia

Skrining Fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa apa saja yang
terdapatdalam ekstrak etanol untuk dilakukan pemisahan senyawa secara
keseluruhan.
3.6.7.1 Alkaloid

Identifikasi alkaloid 0,5 gram ekstrak ditambah dengan sedikit larutan HCL
2N dipanaskan kemudian ditambahkan larutan Mayer terbentuk endapan
menggumpal berwarna putih atau kuning dan dengan Dragendrof terbentuk
endapan berwarna coklat sampai hitam, maka ada kemungkinan terdapat alkaloid
(Depkes RI 1977). Karena alkaloid mengandung atom nitrogen yang memiliki
pasangan electron bebas sehingga bisa membentuk ikatan kovalen koordinat
dengan ion logam. Pada uji alkaloid dengan reagen mayer, diperkirakan atom

nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K* dari kalium
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tetraiodomerkurat (Il)membentuk komplek kalium- alkaloid yang mengendap
(Setyowati et al., 2014)
3.6.7.2 Tanin

Ekstrak sebanyak 2 g ditambah etanol sampai sampel terendam, kemudian
1 ml larutan dipindahkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes
larutan FeCl; 1%. Hasil positif mengandung tannin ditunjukkan jika terbentuk
warna hitam kebiruan atau hijau (Harborne, 2006). Terbentuknya warna hijau
kehitaman pada ekstrak setelah ditambahkan FeCl; karena tanin akan bereaksi
dengan ion Fe** membentuk senyawa komplek (Setyowati et al., 2014)
3.6.7.3 Flavonoid

Ekstrak sebanyak 1 ml ditambah 3 ml etanol 70%, dikocok, dipanaskan dan
dikocok lagi kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh, kemudian ditambah 0,1 g
Mg dan 2 tetes HCI pekat. Hasil positif mengandung flavonoid ditunjukkan jika
terbentuk warna merah, orange dan hijau pada lapisan etanol (Harborne, 2006).
Magnesium dan HCL akan bereaksi dan membentuk gelembung gelembung yang
merupakan gas H, sedangkan logam Mg dan HCL pekat pada uji ini berfungsi
untuk mereduksi intibenzopiron yang dapat dalam struktur flavonoid sehingga
membentuk perubahan warna menjadi merah atau orange (Setyowati et al., 2014)
3.6.8 Strilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi adalah suatu proses menghilangkan semua jenis organisme
hidup seperti protozoa, fungi, bakteri, mycoplasma atau virus yang terdapat pada
suatu benda. Alat yang akan disterilkan terlebih dahulu dicuci bersih dan
dikeringkan. Cawan petri dibungkus dengan kertas perkamen, alat gelas (tabung
reaksi, gelas beker, erlenmeyer) ditutup mulutnya dengan kapas steril yang dibalut
dengan kain kasa steril, kemudian dibungkus dengan kertas perkamen, disterilkan
dalam oven pada suhu 150°C, selama 2 jam. Kasa, kapas, tali, gelas ukur, pipet
tetes dan kaca objek juga di bungkus dengan kertas perkamen dan disterilkan
dengan autoklaf pada suhu 121° C dengan tekanan latm selama 15 menit. Alat
seperti ose dan pinset disterilkan dengan metode Flamber, yaitu direndam dengan
alkohol 70% selama 5 menit kemudian dipijarkan dengan api bunsen. Alat yang

terbuat dari karet seperti karet pipet, disterilkan dengan merendamnya didalam
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alkohol 70% selama 5 menit. Laminar air flow disterilkan dengan menyalakan
lampu UV selama 2 jam, dibersihkan dari debu, disemprot dengan alkohol 70%,
dibiarkan selama 15 menit. Sterilisasi larutan uji dan media dilakukan dalam
wadah yang sesuai seperti erlenmeyer atau tabung reaksi dengan mulut ditutup
kapas dan dibungkus aluminium foil (Raihana, 2011).
3.6.8.1 Pembuatan Suspensi Bakteri

Pembuatan suspensi bakteri membuat larutan  suspensi  bakteri
Staphylococcus aureus diambil 1 ose bakteri, dimasukkan kedalam tabung
reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl fisiologi 0,9%, dengan biakan murni
Staphylococcus aureus didalam tabung reaksi dikocok sampai homogen,
kemudian disamakan dengan standar 0,5 Mc Farland (biakan cair yang
kekeruhannya setara dengan 0,5 Mc. Farland mempunyai populasi 1x10” CFU/ml
- 1x10°® CFU/ml) (Diana Khusnul dan Misna, 2016).
3.6.8.2 Identifikasi Bakteri Stapylococcus aureus dengan Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram merupakan teknik pewarnaan diferensial yang
memisahkan bakteri menjadi dua kelompok yaitu gram positif dan gram negatif.
Bakteri gram positif mempertahankan zat warna kristal violet sehingga tampak
ungu tua sedangkan bakteri gram negatif kehilangan kristal violet ketika dicuci
dengan alkohol dan berwarna merah waktu diberi pewarna tandingan dengan
warna merah safranin (Rahmi et al., 2015).

Sebelum digunakan dalam penelitian, Stapylococcus aureus yang
diperoleh dari media NB dilakukan identifikasi pewarnaan gram. Pewarnaan gram
bertujuan untuk mengamati morfologi sel Stapylococcus aureus dan mengetahui
kemurnian sel bakteri (Dewi, 2013). Preparat glass dibersihkan dengan alkohol
dan tisu. Ose untuk mengambil bakteri dipanaskan dan bakteri diratakan pada
preparat glass. Selanjutnya ditetesi dengan methylen blue sebanyak 1-2 tetes dan
tunggu 1 menit. Hasil dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan lagi, ditetesi
dengan iodine sebanyak 1-2 tetes dan tunggu 1 menit. Dicuci dengan air mengalir
dan keringkan selanjutnya ditetesi dengan etanol dan tunggu 30 detik. dicuci
dengan air mengalir dikeringkan dan ditetesi dengan safranin 1-2 tetes dan tunggu

2 menit. dicuci dengan air mengalir dikeringkan dan diamati dengan mikroskop.
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Bakteri dikelompokkan sebagai gram positif apabila selnya terwarnai
keunguan dan gram negatif apabila selnya terwarnai merah (Dewi, 2013).
3.6.8.3 Pembuatan larutan uji

Pada pembuatan larutan uji ekstrak rimpang kunyit dibuat dengan merujuk
pada penelitian (Hariyati et al., 2015). Ekstrak rimpang kunyit dibuat dengan
konsentrasi 45%, 55%, 65% dan 75% ekstrak etanol dalam 25 ml, konsentrasi
25% dibuat dengan menimbang ekstrak masing-masing sebanyak 6,25 gram, 12,5
gram dan 18,75 gram dilarutkan masing-masing dalam 25 ml air suling sehingga
diperoleh larutan uji dengan konsentrasi tersebut.
3.6.8.4 Pembuatan Media
3.6.8.4.1 Pembuatan Media Nutrient Broth (NB)

Serbuk NB sebanyak 0,08 g dilarutkan dalam 10 ml aquadestilata,
kemudian dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya larut. Media
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit tekanan 15 psi.
Media dituangkan kedalam tabung reaksi (Atlas, 2010).
3.6.8.4.2 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Serbuk NA sebanyak 9 g dilarutkan dalam 450 mlaquadestilata, kemudian
dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya larut. Media disterilkan dengan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit tekanan 15 psi. Media dituangkan
kedalam cawan petri dan dibiarkan mengeras (Atlas, 2010).
3.6.8.5 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kunyit secara In Vitro

Uji aktivitas antibakteri ekstrak kunyit menggunakan metode difusi.
Disiapkan media yang telah diinokulasi dengan bakteri. Disiapkan dan disterilkan
kertas cakram diameter 6 mm. Ekstrak kunyit dengan berbagai konsentrasi 45%,
55%, 65% dan 75% ditambahkan pada masing-masing cakram sejumlah 10
mikroliter. Kertas cakram steril yang telah diresapi dengan ekstrak kunyit

ditempatkanpada
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permukaan media dengan pinset steril dan ditekan dengan lembut kebawah untuk
memastikan kontak antara kertas cakram dengan permukaan media. Kontrol
positif disiapkan dengan mencelupkan kertas cakram dalam klindamisin. Kontrol
negatif disiapkan dengan mencelupkan kertas cakram dalam aquadestilata. Cawan
petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam kemudian diukur diameter zona
hambat (Jayaprakash & Nagarajan, 2016).
3.6.8.6 Pengamatan dan Pengukuran

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam masa inkubasi. Daerah bening
merupakan petunjuk kepekaan bakteri terhadap antibiotik atau bahan antibakteri
lainnya yang digunakan sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan lebar diameter
zona hambat. Diameter zona hambat dihitung dalam satuan millimeter (mm)
menggunakan jangka sorong. Kemudian diameter zona hambat tersebut
dikategorikan sebagai kekuatan daya antibakterinya berdasarkan penggolongan
(Davis and Stout 1999) yaitu sebagai berikut: dimeter zona bening 20 mm atau
lebih artinya daya hambat sangat kuat. diameter zona bening 10 — 20 mm artinya
daya hambat kuat, diameter zona.

Klasifikasi respon hambatan pertumbuhan bakteri menurut (Pratama,

2005)
Tabel 111. 1. Kasifikasi Hambatan Pertumbuhan Bakteri (Pratama, 2005)
Diameter zona hambat Respon hambat pertumbuhan
> 20 mm Sangat kuat
10-20mm Kuat
5-10mm Sedang

<5mm Lemah
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3.7 Pembuatan Formulasi Sampel
Tabel 111. 2 Formulasi standar krim (Abdurraafi et al, 2015)

Bahan Konsentrasi (g)

Ekstrak Jambu Air 10% 15% 20%
Asam stearate 12 12 12
Setil Alkohol 2 2 2
TEA 3 3 3
Gliserin 8 8 8
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2
Aquades ad 100 ad 100 ad 100

Tabel I11. 3 Formulasi krim ekstrak rimpang kunyit

Bahan Konsentrasi
(9)
Ekstrak 55% 0,1%
Asam stearate 2,4
Setil Alkohol 0,4
TEA 0,6
Gliserin 1,6
Metil Paraben 0,04
Aquades ad 20

3.7.1 Pembuatan Krim

Pembuatan formulasi sediaan krim ekstrak rimpang kunyit dengan
perbandingan konsentrasi ekstrak rimpang kunyit yang pertama mencampurkan
bahan-bahan fase minyak (asam stearat dan setil alkohol). Kedua mencampurkan
bahan bahanan fase air (TEA, gliserin, metil paraben dan air). Kemudian yang
ketiga fase minyak dan fase air dipanaskan pada suhu yang sama denga tempat
berbeda (tidak dicampur). Setelah fase minyak melebur semuanya, kemudian fase

minyak di masukkan ke dalam mortir yang sebelumnya telah dipanaskan terlebih
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dahulu.Dilanjutkan dengan fase air dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam
mortir yang berisi fase minyak sambil diaduk secara konstan. Kemudian ekstrak
rimpang kunyit yang sebelumnya telah dilarutkan dengan sebagian fase air
ditambahkan dan digerus hingga didapatkan massa krim yang homogen
(Abdurrafi et al., 2015).
3.7.2 Evaluasi Krim

Pemeriksaan organoleptis meleputi pemeriksaan, konsisten, bau, warna, dan
homogenitas dari sediaan. Dilakukn pengamatan terhadap konsistensi dan warna
krim secara visual, serta diidentifikasi bau dari masing masing krim . Sedangkan
homogenita krimdiperiksa dengan cara mengoleskan krim pada sekeping kaca,
kemudian dilakukan pengamatan secara visual terhadap adanya bagian bagian
yang tidak tercampurkan dengan baik dalam krim. (Dewi 2013).
3.7.2.1 Uji Daya Lekat

Daya Lekat yaitu krim ditimbang sebanyak 250 mg dan diletakan diatas
objek glas pertama yang telah ditentukan luasnya. Objek glas kedua diletakan
diatas objek glass pertama yang telah diolesi krim, lalu ditekan dengan beban 500
gram selama 5 menit. Objek glas kedua dipasang pada alat tes yang ujungnya
dipasang beban 80 gram dan objek glas pertama dipasang pada alat tes dengan
penjepit kemudian dilepaskan bebannya sampai kedua objek glas tersebut lepas.
Waktu yang diperlukan hingga kedua objek glas tersebut lepas dicatat. Diulang
masing masing 3 kali untuk tiap krim yang diperiksa. (Dewi 2013).
2.7.2.2 Uji Daya Sebar

Daya Sebar yaitu krim ditimbang sebanyak 50 g kemudian diletakan ditengah
tengah cawan petri yang berbeda dalam posisi terbalik. Diletakan cawan petri
yang lain diatas krim sebagai beban awal dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter
krim yang menyebar diukur. Dilakukan penambahan beban sebesar 50 gram dan
dicatat diameter krim yang menyebar seteelah 1 menit sampai beban tambahan 50
gram diulang masing masing 3 kali setiap krim yang diperiksa. (Dewi 2013).
3.7.2.3 Uji pH

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat Indikator pH

Universal, dan masing-masing formula direplikasi 3 kali.Universal Indikator pH
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dicelupkan kedalam sediaan krim dan dibiarkan beberapa detik, lalu warna pada
kertas dibandingkan dengan pembanding pada kemasan (Wibowo et al., 2017).
Sediaan krim dapat ditoleransi pada kulit dengan baik jika sesuai dengan
rentangpH kulit yaitu interval 6 - 7 (Safitri et al., 2014).
3.7.2.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tercampur tidaknya bahan-
bahan sediaan krim, dilakukan dengan mengambil 1 gram krim bagian
atas,tengah, dan bawah kemudian dioleskan pada sekeping kaca transparan, lalu
diamati jika terjadi pemisahan fase (Juwita et al., 2013). Krim dapat dikatakan
homogen apabila pada pengamatan menggunakan mikroskop, krim mempunyai
tekstur yang tampak rata dan tidak menggumpal (Safitri et al., 2014).
3.7.2.5 Uji Proteksi

Uji kemampuan proteksi. Dilakukan dengan menggunakan kertass saring

(10x10cm) dibasahi dengan fenoftalein dan dikeringkan. Ditimbang krim
sebanyak 1 gram, dioleskan di atas kertas tersebut. Pada kertas saring yang lain
dibuat satu area (2,5x2,5cm) dibuat pematang pada pinggir area tersebut dengan
paraffin padat yang dilelehkan. Ditempelkan kertas saring ini di atas kertass saring
sebelumnya. Diteteskan KOH 0,1N pada area tersebut. Diamati pada waktu 15,
30, 45, 60 detik, 3 dan 5 menit. Jika tidak ada noda merah berarti krim
memberikan proteksi yang baik (Alfath, 2012).

3.8 Uji Aktivitas Antibakteri Krim

Uji aktivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit menggunakan metode
difusi. Disiapkan media yang telah diinokulasi dengan bakteri. Disiapkan dan
disterilkan kertas cakram diameter 6 mm. Krim ditambahkan pada masing cakram
sejumlah 10 mikroliter. Kertas cakram steril yang telah diresapi dengan krim
ekstrak rimpang kunyit ditempatkan pada permukaan media dengan pinset steril
dan ditekan dengan lembut kebawah untuk memastikan kontak antara kertas
cakram dengan permukaan media. Kontrol positif disiapkan dengan mencelupkan
kertas cakram dalam krim gentamisin. Kontrol negatif disiapkan dengan

mencelupkan kertas cakram dalam DMSO 5%, cawan petri diinkubasi pada suhu
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37°C selama 24 jam, dan diukur diameter zona hambat (Jayaprakash dan
Nagarajan, 2016).

3.9 Jalannya Penelitian

Kelompok | adalah kontrol positif yaitu gentamisin, kelompok 1l adalah
kontrol negatif yaitu DMSO 5% kelompok 111 adalah variasi konsentrasi yaitu seri
45%, 55%, 65% dan 75%.

Penelitian ini dimulai dari determinasi tanaman kunyit dan selanjutnya
dilakukan pembuatan simplisia serbuk dari 5 kg kunyit segar. Simplisia tersebut
dilakukan uji kadar air dan susut pengeringan. Tahap selanjutnya dilakukan
ekstraksi, sebanyak 500 g simplisia serbuk diekstraksi menggunakan metode
soxhlet dengan pelarut etanol 96% dan diperoleh ekstrak kunyit. Ekstrak kunyit
kemudian dilakukan uji bebas etanol, skrining fitokimia (flavonoid, alkaloid dan
tanin). Ekstraksi tersebut dibuat seri konsentrasi sebesar 45%, 55%, 65%, 75%
dan diuji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus menggunakan
metode difusi cakram dan diperoleh daya hambat. Ekstraksi dengan seri
konsentrasi yang menghasilkan daya hambat terbaik selanjutnya akan dibuat
dalam formulasi krim. Krim tersebut kemudian dilakukan evaluasi sediaan dan uji
aktivitas antibakteri. Evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi uji organoleptik
(bentuk, bau dan warna), pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat dan daya
proteksi. Uji aktivitas antibakteri krim terhadap Staphylococcus aureus dilakukan
menggunakan metode difusi cakram dan diperoleh daya hambat. Daya hambat
tersebut kemudian akan dilakukan analisis hasil dengan menggunakan aplikasi
SPSS 22.

3.10 Hasil Analisa Statistika

Data hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak kunyit pada Staphylococcus
aureus dianalisis menggunakan program SPSS 16 untuk melihat apakah krim
ekstrak kunyit mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
Pengolahan data dapat dilakukan setelah penentuan normalitas. Uji normalitas
adalah uji untuk mengukur apakah data mempunyai distribusi normal, sehingga
dapat digunakan dalam statistik parametrik dan jika data tidak berdistribusi
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normal, dapat digunakan dalam statistik non parametrik.Uji normalitas dilakukan
dengan Kolmogorov-Smirnov. Data berdistribusi normal jika Sig > 0,05 dan jika
Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 2012).

Data yang terdistribusi normal, selanjutnya dianalisis dengan One-Way
Anova. Data diterima jika Sig > 0,05 dan jika Sig < 0,05 maka data ditolak
(Yamin & Kurniawan, 2014). Asumsi One-Way Anovadilakukan dengan uji
homogenitas yang bertujuan untuk menguji kesamaan (homogenitas) beberapa
sampel, yakni seragam tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi
yang sama(Ghazali, 2011). Pengujian homogenitas dilakukan dengan
menggunakan levene statistics. HO ditolakjika p value levene statistics <
0,05(Yamin & Kurniawan, 2014).
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Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian
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Gambar 3. 2 Pembuatan Suspensi

Keterangan :

Konsentrasi ekstrak kunyit 45%

Konsentrasi ekstrak kunyit 55%
Konsentrasi ekstrak kunyit 65%
Konsentrasi ekstrak kunyit 75%
kontrolpositif (Gentamisin)
kontrol negatif (DMSO 5%)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Data Mentah
4.1.1 Determinasi Tanaman

Identifikasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman
yang akan diteliti dan menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan serta
menghindari kemungkinan tercampurnya bahan dengan tanaman lain. Identifikasi
dilakukan di bagian UPT MATERIA MEDICA BATU dan dinyatakan bahwa
tanaman tersebut adalah rimpang kunyit jenis Curcuma longa Linn dari suku

Zingiberaceae.

4.1.2 Uji Kadar Air Serbuk Simplisia
Tabel 1V. 1. Hasil Penetapan Uji Kadar Air Rimpang Kunyit

Replikasi Penimbangan (g)  Sesudah Dioven  Kadar Air (%)
(9)
1 10 31,58 0,03 %
Rumus:
Kadar air (%) - Bobot simplisia sebelum.di 0\./e.n—Bobot sirr-lplisia sesudah di oven %100
Bobot simplisia sebelum di oven
(Depkes RI, 2000).
4.1.3 Uji Susut Pengeringan
Tabel 1V. 2. Hasil Uji Susut Pengeringan Rimpang Kunyit
Replikasi Bobot Basah Bobot Kering Persentase (%
(9) Q) b/b)
1 4000 2300 57,50 %
2 4000 2285 57,13 %
3 4000 2280 57 %
Rata-rata 57,33 %
Rumus:
_ BobotKering

% Susut pengeringan x 100 (Rizga, 2010)

~ Bobot Basah
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4.1.4 Rendemen Ekstraksi
Tabel 1V. 3 Hasil Persentase Rendemen Ekstrak Rimpang Kunyit

Berat Berat
Replikasi Simplisia Ekstrak Rendemen %
(9) (9)
1 40 17,08 42,7 %
2 40 16,70 41,7 %
3 40 16,77 41,9 %
Rata-rata 42,1 %
Rumus:
_ Bobot Ekstrak

% Rendemen Ekstrak x 100 (Depkes RI, 2000).

~ Bobot Serbuk

4.1.5 Uji Bebas Etanol Ekstrak
Tabel 1V. 4 Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Rimpang Kunyit

Sampel Hasil Keterangan
Ekstrak rimpang kunyit + Tidak tercium bau khas dari
ester

4.1.6 Skrining Fitokimia
Tabel IV. 5 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Rimpang Kunyit

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan
Senyawa
Flavonoid Mg,HCI + Terbentuknya warna hijau
pekat
Tanin FeCl; 1% + Terbentuknya warna hitam
kebiruan
Alkaloid Mayer dan + Terbentuknya endapan
Dragondroff

Keterangan : + = Menunjukkan terdapat senyawa tersebut
- = Menunjukkan tidak terdapat senyawa tersebut



Senyawa Hasil

Flavonoid

Alkaloid

Tanin

Gambar 4.1 Hasil Kandungan Kimia Rimpang Kunyit

4.1.7 Identifikasi Stapylococcus aureus

Tabel 1V. 6 Hasil Identifikasi Staphylococcus aureus

45

Sampel Hasil Keterangan
Staphylococcus aureus ATCC + Menunjukkan warna ungu
25923
bergerombol

Keterangan : (+) menunjukan positif bakteri Staphylococcus aureus
(ATCC 25923) merupakan kode bakteri Staphylococcus aureus



46

4.1.8 Uji Aktivitas Antibakteri Rimpang Kunyit Terhadap Stapylococcus
aureus

Tabel IV. 7 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Rimpang Kunyit Terhadap
Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Hambat (mm) Rata-rata
Ekstrak
Rimpang Replikasi I Replikasi Il Replikasi 111
Kunyit
45 % 11 12 12,5 11,8
55 % 10,5 12,5 13,5 12,1
65 % 9 12,5 13 11,5
75% 9,5 12 12,5 11,3
Kontrol (+) 12 27 27 22
Kontrol (-)° 0 0 0 0

Keterangan: ® kontrol positif gentamisin
bkontrol negatif DMSO 5%

4.1.9 Uji Aktivitas Antibakteri Krim Rimpang Kunyit terhadap
Staphylococcus aureus.

Tabel 1V. 8 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Krim Ekstrak Rimpang Kunyit
Terhadap Staphylococcus aureus

Diameter Hambat (mm)

Sampel Replikasi |  Replikasi Il Replikasi IlI Rata-rata
Krim sokhletasi
Rimpang Kunyit 20 20 20 20
55%
Kontrol (+)? 215 23,5 24,5 23,1
Kontrol (-)° 0 0 0 0

Keterangan: ® kontrol positif gentamisin
Pkontrol negatif basis



4.1.10 Evaluasi Krim

Tabel 1V. 9 Hasil Evaluasi Krim
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. Standart
No Parameter Hari Ke (Rowe,
' 0 14 28 2009)
1. Organoleptis
-Bentuk Semi padat Semi padat Semi padat Semi solid
-Warna Kuning Kuning Kuning Putih
-Bau Berbau khas Berbau khas ~ Berbau khas -
2. Ph 7 7 7 6-7
3. Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
5. Daya Lekat 3,08 detik 2,63 detik 2,24 detik <4 detik
6. Daya Proteksi \varﬂ; t;réjraa%at Tidak terdapat Tidak terdapat ;Ll%zk at
warna merah  warna merah P
Muda muda muda warna
merah

4.2 Data Olahan

4.2.1 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rimpang Kunyit

Tabel 1V. 10 Hasil Uji Aktivitas Ekstrak Rimpang Kunyit Terhadap

Staphylococcus aureus

Sampel

Diameter zona hambat (mm)+SD

Ekstrak Rimpang Kunyit 45%
Ekstrak Rimpang Kunyit 55%
Ekstrak Rimpang Kunyit 65%
Ekstrak Rimpang Kunyit 75%
Kontrol positif (+)
Kontrol negatif (-)°

11,83 +0,76
12,16 £1,52
11,50+ 2,17
11,33 + 1,60
22,83 + 9,46
0,00 £ 0,00

Keterangan : ®kontrol positif gentamisin
®kontrol negatif DMSO 5%
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Gambar 4. 2 Diameter Zona Hambat Ekstrak Rimpang Kunyit Terhadap
Staphylococcus aureus

Tabel 1V. 11 Analisis Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rimpang
Kunyit

Analisis Data Metode Sig.
Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test 0,200
Uji Homogenitas Levene Statistic 0,256
Uji ANOVA One-Way ANOVA 0,920

4.2.2 Uji Aktivitas Antibakteri Krim Ekstrak Rimpang Kunyit

Tabel 1V. 12 Uji Aktivitas Antibakteri Krim Ekstrak Rimpang Kunyit
terhadap Staphylococcus aureus.

Sampel Diameter zona hambat (mm)+SD
Krim Sokhletasi Rimpang 19,16 £ 1,44
Kunyit
Kontrol posistif (+)* 21,66 £1,75
Kontrol negatif (-)" 0,00 + 0,00

Keterangan : ®kontrol positif gentamisin
®kontrol negatif Basis
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Gambar 4. 3 Diameter Zona Hambat Krim Ekstrak Rimpang Kunyit
Terhadap Staphylococus aureus

4.2.3 Evaluasi Krim

Tabel 1V. 13 Hasil Evaluasi Krim

NO Parameter Hasil Standart
1 Organoleptips
- Bentuk Semi solid Semi solid
- Warna Kuning Putih
- Bau Bau khas -
2 Homogenitas Homogen Homogen
3 pH 7,00 £ 0,00 45-6,5
4 Daya Sebar 2,65+ 0,42 5-7.cm
5 Daya Lekat 5,18 £ 0,32 >3 detik
6 Daya Proteksi Tidak ada noda Tidak ada noda
merah merah
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Gambar 4. 4 pH Krim Ektrak Rimpang Kunyit 55%
Gambar 4. 5 Daya Lekat Ekstrak Rimpang Kunyit 55%

Gambar 4. 6 Daya Sebar Ekstrak Rimpang Kunyit 55%




BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman dilakukan di Materia Medica Batu Malang.Hasil
determinnasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah tanaman

rimpang kunyit (Curcuma longa Linn.)

5.2 Uji Susut Pengeringan

Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk memberikan batasan
maksimal tetang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan, tidak
hanya menggambarkan air yang hilang tetapi juga senyawa menguap lain,
misalnya minyak atsiri dan sisa pelarut organik (Rizga, 2010). Susut pengeringan

simplisia Curcuma longa Linn menghasilkan rata-rata sebesar 57,46%.

5.3 Uji Kadar Air Serbuk Simplisia

Pengujian kadar air pada simplisia dilakukan secara gravimetrik yang
bertujuan untuk mengetahui jumlah kadar air pada simplisia, karena menurut
BPOM RI (2014) kadar air pada simplisia yaitu tidak boleh lebih dari 10%. Hal
ini bertujuan untuk menghindari pertumbuhan jamur dalam simplisia karena
reaksi enzimatik tidak berlangsung bila kadar air dalam simplisia kurang dari
10% (Depkes RI, 1985). Sehingga penetapan kadar air dilakukan untuk memberi
batasan minimal besarnya kandungan air di dalam bahan, terkait dengan
kemurnian dan kontaminasi yangmungkin terjadi (Depkes RI, 2000). H asil

penelitian menunjukkan rata-rata persentase kadar air rimpang kunyit 0,03%.

5.4 Hasil Pembuatan Ekstrak Rimpang Kunyit

Ekstraksi rimpang kunyit dilakukan dengan etanol 96% dengan tujuan dapat
melarutkan senyawa yang terkandung pada ekstrak serta perolehan rendemen dan
kadar kurkumin meningkat. Berdasar Tabel Ill. 3 dapat diketahui hasil ekstrak
rimpang kunyit yang diperoleh dari proses sokhletasi menggunakan pelarut etanol

96% memiliki rendemen rata-rata 42,1%.
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5.5 Uji Bebas Etanol Ekstrak

Hasil ekstraksi yang diperolen dilakukan uji bebas etanol untuk
membebaskan ekstrak dari etanol sehingga didapatkan ekstrak murni tanpa ada
kontaminasi selain itu etanol sendiri bersifat antibakteri. Hasil uji bebas etanol
ekstrak rimpang kunyit menunjukan bahwa ekstrak tersebut tidak adanya bau
ester yang khas dari etanol 96% pada ekstrak menunjukan bahwa ekstrak yang
didapat telah bebas dari pelarut yang digunakan untuk ekstraksi. Hal ini sesuai
dengan Kurniawati (2015) Uji bebas etanol dilakukan untuk membuktikan bahwa
tidak ada kandungan etanol yang terdapat dalam ekstrak dengan demikian
hasil pada antibakteri karena pengaruh ekstrak yang digunakan bukan karena
senyawa pelarut etanol pada ekstrak. Dari hasil uji didapatkan bahwa tidak
adanya perubahan warna dari jingga atau merah menjadi hijau kebiruan,
sehingga dapat dinyatakan bahwa ekstrak telah bebas dari etanol secara
kualitatif.

5.6 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia ekstrak rimpang kunyit bertujuan untuk memastikan
keberadaan seyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam rimpang kunyit
(Harborne, 2006). Menurut penelitian Hariyati (2015), rimpang kunyit
mengandung senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, minyak atsiri dan kurkumin.
Proses ekstrasi sokhletasi simplisia kunyit menghasilkan kurkumin yang
memberikan warna kuning pekat pada ekstrak. Kurkuminoid memiliki kandungan
senyawa  kurkumin  (49,6%), demetoksikuminoid (28,7), dan bis-
demetoksikurkumin (22,3%). Kurkuminoid merupakan kelompok senyawa
fenolik yang termasuk dalam senyawa metabolit sekunder, sehingga penelitian ini
tidak diutamakan untuk menarik senyawa kurkumin namun secara tidak langsung
senyawa kurkumin akan tetap tereaksi menggunakan metode sokhletasi sebagai
penghasil warna kuning (Joe et al., 2004). Berdasarkan Gambar IV diamati
bahwa ekstrak rimpang kunyit positif mengandung flavonoid, tanin dan alkaloid.

Berdasarkan Tabel V. 5 diketahui bahwa ekstrak rimpang kunyit

mengandung flavonoid, tanin, dan alkaloid. Pada uji flavonoid ekstrak rimpang
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kunyit positif mengandung flavonoid dengan terbentuknya warna kuning
kejinggaan akibat dari adanya reduksi dengan magnesium dan HCI pekat yang

menghasilkan warna jingga pada ekstrak tanaman uji (Yuliastuti et al., 2017).

Flavonol

Garam flavilim
(Merah/jingga)

Gambar 5. 1 Reaksi Flavonoid

Pada uji tanin ekstrak rimpang kunyit hasil menunjukan positif
mengandung tanin karena terbentuknya warna hijau kehitaman yang disebabkan
karena adanya reaksi antara FeCl; dengan salah satu gugus hidroksil aromatis
(Sangi et al., 2008). Pengujian ekstrak rimpang kunyit menunjukan hasil positif
karena terbentuk cincin kecoklatan pada perbatasan larutan, terbentuknya cincin
tersebut didasarkan pada kemampuan senyawa tersebut membentuk warna dengan
H.SO, pekat dalam pelarut asam asetat anhidrat (Rahmatika, 2017).

OH OH OH
FeCI;HO OH ——» 3HCI+ HO 0.0 OH
c
3
COOH ©
HO COOH
OH OH
Tanin COOH

Senyawa Kompleks
(Hijau kehitaman)

Gambar 5. 2 Reaksi Tanin
Pada uji alkaloid ekstrak rimpang kunyit hasil menunjukan positif
mengandung alkaloid karena terbentuknya endapan menggumpal berwarna
putih/kuning yang disebabkan karena ada reaksi antara alkaloid, HCI 2M dengan

pereaksi mayer ataupun dragondroff (Suyono et. al., 2005).
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Bi(NO;); + 3KI —» Bil; +  3KNO
Coklat
Bil;, + KI —— K[Bil]

Kalium tetraiodobismutat

X N i
= N
N K*

Nitrogen Alkaloid Kalium-Alkaloid  Oranye

Gambar 5. 3 Reaksi Alkaloid

5.7 Identifikasi Staphylococcus aureus

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes Karya Putra
Bangsa. Bakteri yang dibiakan untuk penelitian ini adalah bakteri Staphylococcus
aureus. Hasil pewarnaan gram terhadap bakteri tersebut ditunjukan pada Gambar
5.

Gambar 5. 4 Gram positif bakteri Staphylococcus aureus
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri yang diidentifikasi positif
Staphylococcus aureus di bawah mikroskop dengan perbesaran 100 x 10.
Menunjukan bakteri yang dibiakan pada kultur kerja adalah bakteri
Staphylococcus aureus ditandai dengan terbentuk warna ungu dan bergerombol
yang berbentuk kokus seperti buah anggur. Hal ini dikarenakan Staphylococcus
aureus merupakan gram positif yang dapat mempertahankan warna ungu dari

kristal violet.
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5.8 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rimpang Kunyit terhadap

Staphylococcus aureus

Pengujian aktivitas dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes Karya
Putra Bangsa menggunakan metode difusi yaitu untuk mengetahui Konsentrasi
Hambatan Minimum (KHM) pertumbuhan dari biakan bakteri uji. Hasil dari
ekstrak rimpang kunyit dengan variasi konsentrasi dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri terhadap Stapylococcus aureus untuk mengetahui konsentrasi paling
efektif.

Pengujian  aktivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit terhadap
Stapylococcus aureus dengan metode difusi menggunakan kertas cakram. Metode
ini dipilih karena proses pengerjaannya yang mudah dilakukan dan tidak
memerlukan peralatan khusus. Uji ini dilakukan dengan IV macam konsentrasi
ekstrak yaitu 45%, 55%, 65%, dan 75%, serta kontrol positif dan kontrol negatif.
Kontrol positif yang digunakan adalah gentamisin, Gentamisisn merupakan
antibiotik spektrum luas yang dapat membunuh bakteri gram negatif dan positif
dengan mekanisme kerja menghambat sintesis protein pada bakteri
(Hardjasaputra, 2002). Kontrol negatif menggunakan pelarut DMSO 5%. Tujuan
penggunakan pelarut tersebut karena DMSO merupakan pelarut yang tepat untuk
melarutkan senyawa dengan berbagai tingkat kepolaran maupun non polar dan
tidak mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (Syafnir L et, al,.2015).
Berdasarkan uji pendahuluan diperoleh konsentrasi ekstrak optimum sebesar 55%.

Berdasarkan gambar pada lampiran VI dapat diketahui bahwa keempat
konsentrasi ekstrak rimpang kunyit mempunyai aktivitas antibakteri yang ditandai
dengan adanya zona hambat disekitar kertas cakram. Zona hambat menunjukan
hambatan pertumbuhan bakteri oleh agen antibakteri pada permukaan media agar
(Pratiwi, 2008). Hasil tersebut menunjukan bahwa ekstrak rimpang kunyit
mengandung senyawa antibakteri yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus
aureus. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiarso et
al., (2016). Ekstrak rimpang kunyit telah terbukti mempunyai aktivitas antibakteri

terhadap Staphylococcus aureus.
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BerdasarkanlV. 7 diameter zona hambat terbesar ditunjukan pada konsentrasi
55% vyaitu 12,1 mm. Konsentrasi 55% mempunyai daya hambat yang lebih besar
dari ekstrak dengan konsentrasi 45% ( 11,8 mm), 65% (11,5 mm), dan 75% (11,3
mm). Pembentukan zona hambat yang lebih besar menunjukkan bahwa
konsentrasi 55% lebih baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Konsentrasi ekstrak 45%, 65%, dan 75% memiliki daya
hambat yang hampir sama. Hasil ini telah sesuai dengan Puspita et al., (2012)
Konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 55% mempunyai warna yang sangat jernih,
hal ini disebabkan karena ekstrak rimpang kunyit dapat menarik senyawa yang
terdapat pada sampel yaitu flavonoid, tanin, dan alkaloid (Sari dan Maulidy,
2016). Konsentrasi ekstrak rimpang kunyit 55% menunjukkan bahwa
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus telah dapat dihambat. Rimpang
kunyit mempunyai aktivitas sebagai antibakteri bakteriostatik dan bakterisidal
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Semakin tinggi konsentrasi rimpang
kunyit yang diberikan maka zona hambat akan semakin rendah. Tetapi dengan
konsentrasi terendah sudah menunjukan adanya zona hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Hasil tersebut karena pengaruh kecepatan difusi pelarut
pada media agar. Menurut Elifah (2010) diameter zona hambat tergantung pada
kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media agar. Kecepatan difusi dapat
dipengaruhi oleh perbandingan jumlah pelarut dan terlarut. Dalam keadaan
tertentu, antibakteri dapat bekerja secara optimal pada konsentrasi yang rendah.
Pada konsentrasi yang rendah, jumlah pelarut lebih banyak dibandingkan dengan
zat terlarut sehingga mempermudah difusi pelarut yang mengandung zat aktif.
Apabila konsentrasi tinggi, maka kerapatan molekul antar senyawa antibakteri
tinggi sehingga lebih lama berdifusi pada media agar dibandingkan dengan
konsentrasi yang rendah.

Menurut Arlofah (2015), mekanisme senyawa flavonoid sebagai antibakteri
adalah dengan membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstra seluler yang
menyebabkan denaturasi protein sel bakteri sehingga terjadi kerusakan membran

sel. Penelitian ini bahwa flavonoid dapat menghambat fungsi membran sitoplasma
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dan menghambat metabolism energi sel bakteri serta dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Nababan dan Hasruddin 2015).
Menurut Risma Sari, (2002) titik didih flavonoid 133°C

Mekanisme senyawa antibakteri dari senyawa tanin memiliki potensi
antimikroba karena dapat menginaktivasi adhesin sel yang terdapat pada
permukaan sel, dan mampu menghambat enzim transport protein melalui
membran sel. Senyawa ini juga memiliki bentuk kompleks dengan polisakarida
di dinding sel bakteri (Hayatiet al., 2009). Menurut Risma Sari, (2002) titik didih
tanin 99-102 °C

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri adalah dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel
tidak terbentuk utuh dan dapat menyebabkan kematian sel menurut Darsana
(2012). Selain itu, alkaloid bekerja dengan mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan dan menghambat enzim topoisimerae yang mempunyai peran yang
sangat penting dalam proses replikasi, transkripsi, dan rekombinasi DNA dengan
cara memotong dan menyambungkan untai tunggal atau untai ganda DNA
menurut (Champbell, 2010). Menurut Risma Sari,(2002) titik didih alkaloid 196-
198 °C

Mekanisme kerja kurkumin sebagai antibakteri yaitu dapat menghambat
terhadap aktivitas enzim siklooksigenase-2 (cox-2) yang mengubah asam
arakhidonat menjadi prostaglandin yang menyebabkan timbulnya rasa sakit.
Kurkumin sendiri merupakan senyawa fenolik yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara mendenaturasi dan merusak membran sel

sehingga proses metabolisme sel akan terganggu menurut (Cikrici et al., 2008).

Uji aktivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit dilakukan dengan metode
difusi. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak rimpang kunyit ditunjukan pada
lampiran IV berdasarkan Tabel V. 7 Kategori diameter zona hambat rimpang
kunyit (12,1 mm) tersebut adalah kuat disebabkan oleh adanya senyawa

antibakteri yang terkandung dalam ekstrak yaitu flavonoid, tanin, alkaloid.
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Data yang diperoleh dari hasil pengukuran diameter zona hambat kemudian
diuji statistik, seperti yang terlihat pada Tabel XIV. pengujian pertama yaitu uji
normalitas menggunakan Kolmogorov- Smirnov Test dengan hasil nilai sigma
sebesar 0,200 (>0,05). Hal ini menunjukan bahwa data signifikan atau
terdistribusi secara normal. Pengujian data dilanjutkan dengan uji homogenitas
menggunakan Levene Test untuk mengetahui homogenitas data. Hasil dari uji
homogenitas mempunyai nilai sigma sebesar 0,256 (>0,05). Hasil tersebut
menunjukan bahwa data signifikan atau mempunyai varian yang sama (homogen).
Pengujian ketiga dilakukan uji One Way ANOVA hasil uji tersebut diperoleh nilai
sigma sebesar 0,920 (>0,05) artinya keempat variasi ekstrak tidak menunjukkan

adanya perbedaan pada diameter zona hambat yang dihasilkan.

5.9 Evaluasi Krim
5.9.1 Uji Organoleptis

Hasil pengamatan organoleptis sediaan krim ekstrak rimpang kunyit tidak
mengalami perubahan warna namun mengalami perubahan tektur sedikit lebih
kental dan tetap berbau khas kunyit.
5.9.2 Uji pH

Uji pH bertujuan untuk mengetahui pH pada sediaan yang harus sesuai

dengan pH kulit yaitu interval 6 - 7 (Safitri et al., 2014). Pengukuran nilai pH
pada sediaan krim bertujuan untuk mengetahui kesesuaian derajat keasaman
sediaan krim dengan kulit agar saat digunakan tidak menyebabkan iritasi
kulit.Hasil pengukuran nilai pH krim vyaitu 7 sehingga sediaan krim dapat
dikatakan sudah sesuai dengan pH kulit.
5.9.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas menunjukkan sediaan krim homogen.Hasil ini sesuai
dengan persyaratan krim yang harus homogen. Homogenitas tekstur sediaan krim
ditunjukkan dengan tidak adanya partikel kasar atau gumpalan-gumpalan pada
kaca objek karena dapat menyebabkan iritasi (Sugihartini, 2015).
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5.9.4 Uji Daya Sebar

Uji daya sebar pada sediaan bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sediaan krim menyebar ketika diaplikasikan pada kulit. Hasil uji pada sediaan
menunjukan daya sebar relatif stabil berada dikisaran 5 — 6 cm. Menurut
Genatrika et al, (2016) sediaan semi solid yang baik memiliki daya sebar dengan
rentang 5-7 cm sehingga sediaan krim telah memenuhi persyarat daya sebar yang
baik.
5.9.5 Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu sediaan krim melekat
pada permukaan kulit. Pada uji daya lekat yang telah dilakukan diperoleh hasil
daya lekat krim selama 2,65 detik. Hasil tersebut telah sesuai dengan persyaratan
daya lekat sediaan semi solid yang baik yaitu tidak kurang dari 4 detik (Genatrika
etal., 2016).
5.9.6 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan

daya proteksi yang dapat mengurangi efektifitas sediaan semi padat. Kemampuan
daya proteksi sediaan ditunjukan dengan tidak terbentuknya noda merah pada
kertas saring setelah ditambah pereksi KOH (Erawati et al., 2016). Pada uji ini,
krim diketahui tidak menunjukan noda merah. Berdasarkan hasil uji daya proteksi

telah memenuhi persyarat daya proteksi yang baik.

5.10 Uji Aktivitas Antibakteri Krim Ekstrak Rimpang Kunyit terhadap
Staphylococcus aureus

Ekstrak rimpang kunyit yang telah terbukti mempunyai aktifitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini akan lebih dikembangkan
dalam bentuk sediaan krim agar mudah dalam penggunaannya. Konsentrasi
ekstrak rimpang kunyit yang digunakan untuk formulasi sediaan krim adalah
konsentrasi 55% karena konsentrasi tersebut merupakan konsentrasi yang
optimum memberikan daya antibakteri yang lebih baik sehingga zona hambat
yang terbentuk optimal. Semakin besar zona hambat menandakan daya antibakteri

yang semakin baik (Rahman et al., 2012).
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Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan krim ekstrak rimpang kunyit dan
kontrol positif gentamisin menunjukan adanya aktivitas penghambatan terhadap
Staphylococcus aureus yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat disekitar
cakram sedangkan untuk kontrol negatif yang tidak memberikan daya hambat
menggunakan pelarut yaitu air suling.

Berdasarkan hasil uji aktivitas ekstrak rimpang kunyit diperoleh konsentrasi
terbaik pada 55%, dengan zona hambat 12,1 mm. Konsentrasi tersebut kemudiaan
di formulasikan pada sediaan krim. Sediaan krim dengan basis minyak dalam air
dengan konsentrasi sediaan 0,1% dari konsentrasi ekstrak 55 % dengan zona
hambat 19,16 mm, sedangkan kontrol positif 23,1 mm yang masuk dalam kategori
kuat yaitu 10 mm - 20 mm ( Pratama, 2005).

Uji aktivitas antibakteri krim ekstrak rimpang kunyit dilakukan dengan
metode difusi cakram. Hasil uji aktivitas antibakteri krim ditunjukan pada
lampiran 4 Berdasarkan Tabel IV. 8 diameter zona hambat krim ekstrak rimpang
kunyit sebesar 19,16 + 1,44 mm. Diameter zona hambat krim disebabkan karena
terdapat komponen basis krim yang dapat mempercepat pelepasan zat aktif,
sehingga dapat meningkatkan efek antibakteri, jika zat aktif mudah dilepaskan
akan memudahkan penetrasi dalam sel bakteri, sehingga efek yang ditimbulkan
semakin maksimal (Rahmawati, et al., 2010).

Diameter zona hambat (19,16 mm) tersebut disebabkan oleh adanya
senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak yaitu flavonid, tanin, dan
alkaloid. Penelitian ini menggunakan kontrol positif gentamisin, yang bertujuan
sebagai pembanding daya hambat krim ekstrak rimpang kunyit terhadap
Staphylococcus aureus. Hasil tabel IV. 12. Menunjukan bahwa diameter zona
hambat ekstrak rimpang kunyit (19,16 mm) lebih kecil dari pada kontrol positif.
Sehingga kontrol positif gentamisin efektif karena memiliki daya hambat yang
masuk kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil tersebut, maka ekstrak rimpang

kunyit telah terbukti efektif jika diformulasikan dalam sediaan krim.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak sokhletasi rimpang kunyit (Curcuma longa Linn) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococccus aureus.

2. Konsentrasi optimum terhadap Staphylococccus aureus adalah konsentrasi
55%. Hasil rata-rata diameter daya hambat ekstrak sokhletasi rimpang kunyit
45%, 55%, 65%, 85% berturut-turut adalah 11,8 mm, 12,1 mm, 11,5 mm, 11,3
mm.

3. Sediaan krim ekstrak rimpang kunyit telah memenuhi parameter stabilitas dan
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan zona

hambat sebesar 19,16 mm.

6.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa aktif dengan
metode isolasi HPLC / Kromatografi Kolom.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri ekstrak sokhletasi
rimpang kunyit terhadap bakteri lain.

3. Sebaiknya kontrol negatif pada uji aktivitas krim ekstrak rimpang kunyit
menggunakan basis krim.

4. Sebaiknya dalam formulasi krim tidak menggunakan basis setil alkohol karena
mempunyai aktivitas antibakteri.

5. Sebaiknya pada uji evaluasi krim dilakukan uji viskositas.
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Lampiran 1. Identifikasi Tanaman Rimpang Kunyit (Curcuma longa Linn)




Lampiran 2. Surat Pernyataan Penggunaan Bakteri

SURAT PERNYATAAN

SAYA YANG BERTANDA TANGAN DIBAWAH INI :

NAMA : ANGEAT AMBARSARI
ALAMAT : KANMEORD . PUYTAR.
INSTITUSI . STIRES WKARYA PUTRA DANESA TLLLNGACLNG

DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA SAYA MENGERTI DAN MEMAHAMI AKIBAT
DARI ISOLAT BAKTERI / dAMUR"

TERHADAP SAYA, ORANG DISEKITAR SAYA DAN LINGKUNGAN SAYA.

SAYA MENGGUNAKAN ISOLAT BAKTERI! /-JAMUR™® DIATAS HANYA UNTUK
KEPERLUAN, . JEONEANT VAR . . ooiciosraniaiososssessisoveesoeses s sssssssssssrensssriiss
DENGAN INI SAYA MENYATAKAN BAHWA SAYA AKAN MEMPERLAKUKAN
ISOLAT BAKTERI / JAMUR? TERSEBUT DENGAN SANGAT MEMPERHATIKAN
BIOSAFETY DAN BIOSECURITY SELAMA ISOLAT BAKTERI TERSEBUT ADA PADA

SAYA.
YANG MEMBUAT PERNYATAAN SAKSI

(ANCTIATL AMPARSARY ) GO0 Aoiks Sa0, § fgees ARt
Ket :

I Coret yang tidak periu
Surat pertnyataan harus dibubuhi dengan stempel resmi institusi
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Lampiran 3. Perhitungan

1. Perhitungan uji kadar air
Bobot serbuk awal = 20 g
1) Bobot serbuk pertama = 41,40 — 22,56 = 18,84

%kadar air = % x 100% = 5,8%

2) Bobot serbuk kedua = 41,32 — 22, 56 = 18,76

18,84—18,76
18,84

%kadar air = x 100% = 0,42%
3) Bobot serbuk ketiga = 41,30 — 22, 56 = 18,74

18,76—18,74
18,76

Ookadar air = X 100% = 0,10%

2. Perhitungan susut pengeringan
bobot kering

%Susut Pengeringan = obotbasar. 100%
%Susut Pengeringan = 420300001{gg X 100% =57,5%

3. Persentasi Hasil Ekstraksi Sokhletasi

. . bobot ekstrak
O06Hasil ekstraksi = bobot serbuk X 100%

%Hasil ekstraksi = %": X 100% = 42,7 %
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Lampiran 4. Gambar Hasil Praktikum
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Kunyit basah

Kunyit Kering
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Pengayakan serbuk Rimpang
Kunyit (ayakan no. mesh 60)

Serbuk Halus Rimpang Kunyit
(lolos ayakan no. mesh 60)

Uji Kadar Air Serbuk Rimpang Kunyit
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Proses Pembuatan Ekstrak Kunyit

Ekstrak di Oven dengan Suhu 60°C

Hasil Ekstrak Kental
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Proses Skrining Fitokimia dan Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol

Skrining fitokimia

Identifikasi Bakteri dengan Pewarnaan Gram

y
4

-
~ W .
- s
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Peremajaan Bakteri dan Pembuatan Media Agar

Autoklaf

Media Natrium Broth Media Natrium Agar

Peremajaan Bakteri
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rimpang Kunyit

Evaluasi Sediaan Gel

Perlakuan uji Minggu ke-0
/ Waktu

Organoleptis

Minggu ke-3

Minggu ke-6




pH

Homogenitas

Daya sebar

Daya lekat

Daya proteksi
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Uji Aktivitas Antibakteri Krim Ekstrak Sokhletasi Rimpang Kunyit
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Lampiran 5. Analisa Data Ekstrak Hasil Difusi secara One Way ANOVA

NPar Tests

Descriptive Statistics

[ Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
konsentrasi ekstrak n -
rimpandg kunyit 12 250 1168 1 4
One- Sample Kolmogorov- Smirnov Test
konsentrasi
ekstrak
rimpand
kunyit
| 12
Normal Parameters®? Mean 2.50
Std. Deviation 1.168
Most Extreme Differences  Ahsolute 66
Fositive 166
Megative - 166
Test Statistic 166
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4
a. Test Distribution is Normal
b. Calculaated from data
Test of Homogeneity of VVariances
diameter zona hamhbat
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.640 3 3 2h6




One Way ANOVA

diameter zona hambat
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Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 1.22 410 60 4820
Within Groups 20,500 2.663
Total 21.7249 11
Post Hoc Test
Multiple Comparisons
DependentVariable: diameterzona hambat
LSD
_Mean 95% Confidence Interval
(I} konsentrasi ekstrak (J) konsentrasi ekstrak Difference (- _
rimpang kunyit rimpang kunyit J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
45% 55% -.33333 1.30703 805 -3.3474 26807
G5% 33333 1.30703 805 -2.6807 3.3474
T5% 0000 1.30703 712 -2.5140 3.5140
55% 45% 33333 1.30703 805 -2.6807 3.3474
G5% [GEEET 1.30703 624 -2.3474 3.6807
T5% 83333 1.30703 542 -21807 3.8474
65% 45% -.33333 1.30703 805 -3.3474 26807
55% - GBEET 1.30703 624 -3.6807 23474
T5% J1BEGET 1.30703 402 -2.8474 31807
5% 45% -.50000 1.30703 712 -3.5140 2.5140
55% -.83333 1.30703 542 -3.8474 2.1807
G5% - 16667 1.30703 a0z -3.1807 2.8474




NPar Tests

Descriptive Statistics
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Lampiran 6. Analisis Data Krim Hasil Difusi secara One Way ANOVA

M

Mean

Std. Deviation

Minimum | Maximum

konsentrasi krim rimpang
kunyit

.00 866

1 3

One — Sample Kolmogorov- Smirnov Test

konsentrasi
krirmm rimpanag

kLinyit
] g
Mormal Parameters®:P Mean 2.00
Std. Deviation 866
Most Extrerme Differences Absolute 209
Positive 209
Hegative - 208
Test Statistic 209
Asymp. Sig. (2-tailed) .2opc<-d
a. Test Distribution is Normal
b. Calculated from data
Test of Homogeneity of Variances
diameter zona hambat
Levens
Statistic cdfl df2 Sig.
3.828 2 5] 85




One Way ANOVA
diameter zona hambat
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 343.056 2 421.628 244 758 .0oo
Within Groups 10.333 f 1722
Total 853.3849 8
Post Hoc Tests Multiple Comparisons
Dependent Variable: diameter zona hambat
150
| Mgan 05% Confdence Intanal
Oonsentrasikim () konsenrasikim | Ciference -
fimpang kuni fmpang kuni ) |StEmor | S | LowerBound | UnperBound
55% kontrol posiff 250000 | 1082 | 058 129 110
kontrol negati 06667 | 107152 | 000 | 15 | 217606
ontral positf i% 250000 | 10mAL | 0AR 129 AN
kontral negati GRET | A0M) | 000 | 1008 | 24298
Kontrol negatif 5% AGGGET | 1O7HR) | 000 | H7eRE | -6
Kontrol posiff G | 1OME | 000 | 42886 | 1904

81



